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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikumWarahmatullahiWabarakatuh 

Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

rahmat, hidayah dan ridhanya sehingga penulis diberikan kesempatan dan 

kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. 

Shalawat dan salam hendaknya selalu dicurahkan kepada nabi Muhammad 

SAW, rasul pilihan-Nya yang menjadi tuntunan hidup umat islam beserta keluarga 

dan sahabatnya yang setia mengorbankan jiwa raga untuk tegaknya syi‟ar Islam. 

Semoga kita mendapatkan syafaat beliau di hari akhir. 

Perkembangan bisnis berbasis syariah semakin maju, salah satunya yang 

menjadi trend saat ini adalah hotel berbasis syariah. Hotel syariah merupakan suatu 

bangunan berupa kamar-kamar dengan jumlah banyak yang menyediakan jasa 

penginapan berupa fasilitas dan pelayanan, makan, dan minum serta jasa lainnya, 

dengan landasan prinsip-prinsip syariah diseluruh pengoperasiannya sesuai kriteria 

usaha hotel syariah yang ditentukan oleh Fatwa DSN-MUI. 

Jadi penerapan prinsip - prinsip syariah pada hotel syariah adalah suatu aturan 

yang menjadi dasar dalam menjalani bisnis perhotelan yang berlandaskan syariah 

baik dalam pengelolaan, pelayanan maupun produknya. Dengan ketentuan sesuai 

dengan Al-Qur‟an dan Hadist. Ketika suatu bisnis dikaitkan atau didasarkan kepada 
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prinsip-prinsip agama seperti yang dikatakan dalam pembahasan ekonomi syariah 

tentunya berkaitan erat dengan norma-norma yang terkait dengan perekonomian 

dalam sistem Islam. Karena aktifitas perekonomian berbasis syariah merupakan 

praktik ekonomi yang syarat dengan nilai-nilai keIslaman yang harus dipedomani 

oleh para pelakunya dalam berkonsumsi, berproduksi dan berbisnis. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari tentunya masih banyak 

terdapat kekurangan. Dengan keterbatasan kemampuan akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul : “ Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah 

Terhadap Pelayanan Tamu Pada Graha Badbur Hotel Syariah “ 

Dalam penulisan ini penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan dan 

motivasi secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis menyampaikan 

rasa terimakasih dan peghargaan yang setulus-tulusnya kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, SH., MCL selaku Rektor Universitas Islam Riau. 

2. Bapak Dr. Zulkifli MM, ME.Sy. selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas 

Islam Riau dan Dosen pembimbing yang telah memberikan pengarahan dan 

bimbingan sehingga skripsi ini  dapat  diselesaikan dengan baik. 

3. Bapak Muhammad Arif, SE, MM selaku Ketua Prodi Ekonomi Syariah Fakultas 

Agama Islam Universitas Islam Riau. 

4. Seluruh Bapak Ibu Dosen serta Pegawai Tata Usaha Fakultas Agama Islam 
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dan membantu segala urusan administrasi sehingga dapat membantu 

menyelesaikan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH TERHADAP PELAYANAN 

TAMU PADA GRAHA BADNUR HOTEL SYARIAH 

SABNA DAYANTI 

162310121 

 Seiring dengan semakin berkembangnya ekonomi syariah di Indonesia, saat 

ini banyak pebisnis dan lembaga keuangan syariah yang menerapkan sistem  syariah 

dalam menjalankan usahanya seperti lembaga keuangan syariah, perbankan, 

asuransi, reksadana, pasar modal, hingga dalam sektor bisnis di bidang perhotelan. 

Di Pekanbaru terdapat Graha Badnur Hotel Syariah yang bertempatkan di Jl. Gabus  

No.3 / Tambusai RT.04 / RW.02 Kel. Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan 

Damai Pekanbaru, Riau. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  Bagaimana 

penerapan prinsip-prinsip syariah pada Graha Badnur Hotel Syariah. Bagaimana 

kualitas pelayanan berdasarkan prinsip syariah  pada Graha Badnur Hotel Syariah. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Penerapan prinsip-prinsip 

syariah pada Graha Badnur Hotel Syariah Untuk mengetahui kualitas pelayanan 

tamu berdasarkan prinsip syariah pada Graha Badnur Hotel Syariah. Adapun 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data dari penelitian ini terdiri dari data primer dan data skunder yang 

kemudian di analisa menggunakan analisis deskriftif kualitatif. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 13 Orang dari karyawan hotel dan 10 orang dari pengunjung 

hotel yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah Graha Badnur Hotel Syariah sudah dapat dikatakan sebagai 

hotel syariah, karena telah menjalankan prinsip-prinsip syariah yang ada dalam 

ajaran agama. Prinsip-prinsip itu termasuk dalam aturan-aturan atau kebijakan-

kebijakan hotel pada keseluruhannya. Diantaranya: menjunjung tinggi kejujuran, 

keramah tamahan, bertanggung jawab, tidak menyediakan makanan/minuman yang 

haram, amanah dalam aspek pelayanan, seperti: bersikap sopan dan ramah kepada 

tamu yang bekunjung, cepat tangkap, dan berinisiatif dalam melayani tamunya. 

Model hotel seperti ini pada kenyataannya banyak diminati dan dipercaya 

masyarakat, karena aspek kenyamanan, keamanan, kebersihan dan pelayanan yang 

diberikan baik. Maka dari itu bisnis seperti ini sangat bagus dikembangkan untuk 

merubah image masyarakat yang memandang hotel sebagai tempat maksiat atau 

berkonotasi negatif. 

Kata kunci: Prinsip-prinsip Syariah, Kualitas Pelayanan, Hotel Syariah  
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ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF SHARIA PRINCIPLES FOR GUEST 

SERVICE AT GRAHA BADNUR SHARIA HOTEL  

 

SABNA DAYANTI 

162310121 

Along with the growing development of the sharia economy in Indonesia, currently 

many businessmen and Islamic financial institutions implement the sharia system in 

carrying out their business, such as Islamic financial institutions, banking, insurance, 

mutual funds, capital markets, and hotel sectors. In Pekanbaru city, there is Graha 

Badnur Sharia Hotel which is located on Gabus Street No.3 / Tambusai RT.04 / 

RW.02 Tangkerang Barat Subdistrict, Marpoyan Damai District, Pekanbaru, Riau. 

The problem formulation of this study: how is the implemetation of sharia principles 

at Graha Badnur Sharia Hotel?; and how is the service quality based on sharia 

principles at Graha Badnur Sharia Hotel. The aim of this study is to investigate the 

implementation of sharia principles at Graha Badnur Sharia Hotel and to determine 

the quality of guest service based on sharia principles at Graha Badnur Sharia Hotel . 

The data collection techniques used are observation, interviews and documentation. 

The data sources are primary data and secondary data which are analyzed by using 

qualitative descriptive analysis. The population of this study consists of 13 hotel 

employees and 10 hotel visitors with the sample is taken from the entire population. 

The result of this study show that the Graha Badnur Sharia Hotel can be concluded as 

a sharia hotel, because it has implemented the principles of sharia based on the 

religious teachings. These principles are included in the rules or policies of the hotel 

as a whole, they are: upholding honesty, hospitality, being responsible, not providing 

haram food or drink, trustworthy in the service aspects, such as: being polite and 

friendly to the guests, acting fast response, and taking the initiative in serving guests. 

This hotel model is in demand and trusted by the public, because the aspects of 

comfort, safety, cleanliness and good services are provided. Therefore, a business like 

this is very good to be developed to change the public opinions that hotels as immoral 

places or other negative things. 

Keywords: Sharia Principles, Service Quality, Sharia Hotel 
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 ملخصال
 

 تطبيق مبادئ الشريعة على خدمات الضيوف في فندق الشريعة غراها بادنور
 

 سابنا دايانتي
126013161 

، تطبق حاليًا العديد من الأعمال مي للاقتصاد الشرعي في إندونيسياجنبًا إلى جنب مع التطور الدتنا
الية الإسلامية والبنوك والدؤسسات الدالية الشرعية نظام الشريعة في إدارة أعمالذا مثل الدؤسسات الد

نبارو يوجد كبا ، لقطاع الأعمال في قطاع الفنادق. في والتأمين، صناديق الاستثمار، سوق رأس الدال
جمعية  /04تامبوساي جمعية الجيران  / 3رقم  شارع غابوس الذي يقع فيفندق الشريعة غراىا بادنور 

 ا، رياو. إن صياغة الدشكلة في ىذنباروكا ، ب، مقاطعة ماربويان دامايغربية تانجيرانج فرع 02الدواطنين 
كيف . ق مبادئ الشريعة على خدمات الضيوف في فندق الشريعة غراىا بادنورتطبيىي كيفية  بحثال

 االغرض من ىذ. في فندق الشريعة غراىا بادنورترتكز جودة الخدمة على مبادئ الشريعة الإسلامية 
لتحديد جودة  في فندق الشريعة غراىا بادنورىو تحديد تطبيق مبادئ الشريعة الإسلامية  بحثال

الأساليب . في فندق الشريعة غراىا بادنورعلى أساس مبادئ الشريعة الإسلامية  ضيوفخدمات ال
من بيانات  بحثال اابلات والتوثيق. تتكون بيانات ىذالدستخدمة في جمع البيانات ىي الدلاحظة والدق

من شخصًا  13 بحثال افي ىذ تمعلتحليل الوصفي النوعي. كان المجأولية وثانوية تم تحليلها باستخدام ا
كانوا جميع   بحثال اق الذين تم أخذ عينات منهم في ىذأشخاص من زوار الفناد 10موظفي الفنادق و

يمكن القول بأنو فندق الشريعة، لأنو طبق  في فندق غراىا بادنور. نتيجة ىذا البحث ىي أن تمعالمج
ت الفندق ككل. ومنها: مبادئ الشريعة في التعاليم الدينية. يتم تضمين ىذه الدبادئ في قواعد أو سياسا

دم تقديم الطعام / الشراب الحرام، والثقة في الجانب الخدمي، ، وعلتمسك بالأمانة، والضيافة، والدسؤوليةا
واقع ، والدبادرة في خدمة الضيوف. ىذا النموذج الفندقي في المثل: التأدب والود مع الزائر، والسرعة

والنظافة والخدمات الجيدة.  جوانب الراحة والأمان ، لأنو يتم توفيرمطلوب بشدة ويثق بو الجمهور
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، من الجيد جدًا تطوير مشروع كهذا لتغيير صورة الأشخاص الذين يعتبرون الفنادق أماكن غير لذلك
 .أخلاقية أو لذا دلالة سلبية

 ، الفنادق الشرعية: مبادئ الشريعة، جودة الخدمةرئيسةالكلمات ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam 

dengan jumlah muslim terbesar di dunia. Indonesia yang notabene penduduk muslim 

terbesar di dunia ini harus berjuang keras untuk menjadi pusat syariah. Syariah Islam 

bukan hanya mengacu kepada praktik ibadah mahdhah saja, namun juga dalam hal 

bisnis dan juga hubungan sesame manusia. Sehingga minat masyarakat terhadap 

pariwisata halal pun menjadikan kebutuhan, khususnya masyarakat muslim. Salah 

satu yang menjadi icon pariwisata halal adalah bisnis perhotelan syariah. Alhasil, 

tidak sedikit hotel yang mulai menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan 

kegiatan operasional bisnisnya. Munculnya hotel syariah di tanah air belakangan ini, 

tentunya berdasar atas kebutuhan pasar tersebut yang bersumber atas sajian spritual 

Islami, namun pada pelaksanaannya, hotel syariah belum menjadi tawaran akomodasi 

yang menarik bagi seluruh kalangan. 

 Didalam sistem ekonomi Islam, inisiatif utama yang selalu dipertimbangkan 

adalah berbentuk kerohanian yaitu ganjaran pahala. Amalan ekonomi dikaitkan 

dengan kepentingan dunia. Dalam system ekonomi Islam amalan yang melibatkan 

kebendaan tidak terpisah dari urusan keagamaan. Oleh sebab itu, setiap amalan akan 

dikaitkan dengan amalan agama. Niat untuk mendapatkan keridhaan Allah disamping 
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mendapatkan ganjaran pahala akan menjadi pendorong utama dalam melakukan 

setiap urusan. (Bakhri, 2011 : Vol, No.1, hal 48)    

 Usaha pariwisata syariah merupakan konsep yang mengintegrasikan prinsip 

syariah kedalam kegiatan pariwisata dengan menyediakan fasilitas dan pelayan yang 

sesuai dengan ketentuan syariah. Adapun ketentuan dan persyaratan minimal kriteria 

mutlak yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dalam menjalankan hotel syariah yaitu 

mengacu kepada Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 2 Tahun 

2014 Tentang Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah diantaranya produk, pelayanan, 

dan pengelolaan serta Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN/X/2016 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Syariah. 

Banyak prinsip dan kaidah syariah yang dapat dijadikan pedoman dalam 

mengelola hotel sehingga terwujud nuansa dan suasana yang diinginkan, antara lain: 

Memuliakan tamu (ful yukrim dhaifahu), tenteram, damai, dan selamat (salam). 

Terbuka untuk semua kalangan, atau universal (kaffatan lin-nass), Rahmat bagi 

semua kalangan dan lingkungan (rahmatan lil’alamin), Jujur (siddiq), Dipercaya 

(ammanah), Konsisten (istiqomah), Tolong Menolong dalam kebaikan (ta’awun alal 

birrin wat taqwa) (Ismayanti, Vol. 4:2017) 

Penerapan merupakan hal yang didalamnya terkait tentang praktek atau 

pelaksanaan, sedangkan prinsip adalah suatu pernyataan fundamental atau kebenaran 

umum maupun individual yang dijadikan oleh seseorang atau kelompok sebagai 

sebuah pedoman untuk berpikir dan bertindak. Sementara itu, syari‟ah berasal dari 
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kata syara‟a yang secara bahasa berarti jalan menuju sumber air, ini dapat pula 

diartikan sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan. 

Jadi penerapan prinsip - prinsip syariah pada hotel syariah adalah suatu aturan 

yang menjadi dasar untuk menjalani bisnis perhotelan yang belandasan syariah baik 

itu dalam pengelolaan, pelayanan, maupun produknya. Dengan ketentuan berdasarkan 

Al-Qur‟an dan Hadist. Karena aktifitas perekonomian berbasis syariah merupakan 

praktik ekonomi yang syarat dengan nilai-nilai ke Islaman yang harus dipedomani 

oleh para pelakunya dalam berkonsumsi, berproduksi dan berbisnis. 

Bisnis Syariah memang tidak mudah, ada banyak pernyataan yang harus 

dipenuhi investor, terutama prinsip syariah itu sendiri yang terkait dengan kaidah 

halallan thoyibah. Kaidah ini meliputi dana investasi, pengelolaan, plus makan dan 

minuman. Segala hal harus sesuai syariah. Dalam hal ini opersional pun, mulai dari 

pakaian muslim untuk petugas hotel, seleksi tamu, pemisahan tamu laki-laki dan 

perempuan yang akan menggunakan fasilitas, hingga larangan minuman berakohol. 

(Menurut Mabruroh, 2016. Dalam  Laporan penelitian Zulkifli, dkk) 

Dari berbagai informasi yang di dapatkan, hotel berbasis syariah masih 

menjadi suatu kata-kata yang asing terutama bagi orang yang awam. Dari hal 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk menjadikan hotel berbasis syariah sebagai topik 

pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan menjadi suatu perbandingan dan 

merupakan penjelasan lebih lanjut tentang hotel berbasis syariah, tanpa adanya suatu 

pengetahuan yang jelas maka akan menyebabkan suatu anggapan bahwasanya tidak 

ada perbedaan antara hotel syariah dan konvensional. Dan banyak pembisnis hotel 
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syariah yang lebih mengimplementasikan konsep hotel syariah mereka berdasarkan 

aturan-aturan Islam yang didapat hanya melalui konsultasi langsung kepada pemuka 

agama Islam, Ulama, maupun Ustadz setempat. 

Salah satunya Graha Badnur Hotel Syariah merupakan salah satu jenis 

hotel/penginapan yang menerapkan syariat Islam, yang mempergunakan sebagian 

atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan, penginapan, makan dan 

minum serta jasa lainnya. Untuk menjaga prinsip syariah di lingkungan penginapan, 

manajemen penginapan memiliki tata tertib yang berlaku seperti tidak 

diperkenankannya tamu non-muhrim untuk menginap dan setiap tamu yang 

menginap harus dapat menunjukkan identitas suami istri atau muhrim. Manajemen 

Graha Badnur Hotel Syariah bertujuan untuk mewujudkan pelayanan yang 

berkualitas yang menjadi kunci dalam mencapai kesuksesan berkompetisi, hotel ini 

berpeluang mendepankan diri dipasar domestik. Oleh karena itu, perencanaan sales 

marketing perlu mengarah dan menjawab kebutuhan dari pasar domestik daripada 

memasarkan hotel ini dipasar luar negeri. Graha Badnur Hotel Syariah berlokasi di Jl. 

Gabus No. 3 / T. Tambusai RT.04 / RW.02 Kel. Tangkerang Barat Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru – Riau. 
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Tabel 1 

Jumlah Karyawan beserta penempatannya di Graha Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

NO JENIS 

KELAMIN 

JUMLAH 

KARYAWAN 

JABATAN DEPARTEMEN 

1 LAKI-LAKI 1 MANAGER 

OPERATIONAL 

HEAD OFFICE 

2 LAKI-LAKI 1 ENGINERING ENGINERING 

3 LAKI-LAKI 1 ROOM ATT HOUSEKEEPING 

4 LAKI-LAKI 1 ADMIN HEAD OFFICE 

5 LAKI-LAKI 1 GUARD SECURITY 

6 LAKI-LAKI 1 GUARD SECURITY 

7 PEREMPUAN 1 FRONT DESK 

AGENT 

FRONT OFFICE 

8 PEREMPUAN 1 FNB SERVICE FNB SERVICE 

9 LAKI-LAKI 1 CHEFF CHEFF 

10 PEREMPUAN 1 ADMINISTRASI OFFICE 

11 LAKI-LAKI 1 COOK COOK 

12 PEREMPUAN 1 FRONT DESK 

AGENT 

FRONT OFFICE 

13 LAKI-LAKI 1 LOUNDRY HOUSEKEEPING 

TOTAL 13 

Sumber: Data dari Graha Badnur Hotel Syariah 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat Graha Badnur Hotel Syariah memiliki total 13 

orang karyawan, dengan jumlah karyawan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 9 

orang, dan jumlah karyawan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 4 orang. 

Dari masing-masing jabatan di setiap depertemen di tempatkan 1 orang karyawan. 
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Tabel 2 

Jumlah Tamu di Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru 

Periode Tahun 2017-2019 

No Bulan Tahun 

2017 2018 2019 

1 Januari 0 14 73 

2 Februari 0 7 64 

3 Maret 34 3 117 

4 April 39 0 72 

5 Mei 45 18 89 

6 Juni 8 13 123 

7 Juli 24 12 77 

8 Agustus 29 10 17 

9 September 21 47 58 

10 Oktober 29 44 40 

11 November 18 43 63 

12 Desember 36 183 25 

Total 283 394 818 

Sumber: Data dari Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru 2020 

Dengan melihat proporsi jumlah pengunjung Graha Badnur Hotel Syariah 

Pekanbaru pada Tahun 2017-2019, selalu mengalami peningkatan pengunjung, yaitu: 

pada tahun 2017 dengan total pengunjung 283 orang, dan pada tahun 2018 sebanyak 

394 orang, sedangkan pada tahun 2019 ada sebanyak 818 orang. Dan pada awalnya 

Graha Badnur Hotel Syariah ini adalah sebuah kost syariah, dan berubah menjadi 

hotel syariah. Dengan melihat peningkatan jumlah pengunjung pada Graha Badnur 

Hotel Syariah ini peneliti memperkirakan apakah berhubungan dengan pelayan yang 

di berikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terkait dengan penerapan prinsip-

prinsip syariah maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Graha Badnur 
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Hotel Syariah Pekanbaru dengan Judul: “Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah 

Terhadap Pelayanan Tamu Pada Graha Badnur Hotel Syariah “ 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan penulis nantinya, dan agar peneliti memilih arah yang 

jelas maka terlebih dahulu dilakukan perumusan masalah. Adapun yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip syariah pada Graha Badnur Hotel 

Syariah ? 

b. Bagaimana kualitas pelayanan berdasarkan prinsip syariah  pada Graha 

Badnur Hotel Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui Penerapan prinsip-prinsip syariah pada Graha Badnur 

Hotel Syariah 

b. Untuk mengetahui kualitas pelayanan tamu berdasarkan prinsip syariah pada 

Graha Badnur Hotel Syariah.  

D. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan bahan masukkan bagi Graha 

Badnur Hotel Syariah Pekanbaru dalam bidang konsep Syariah.  
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b. Mengembangkan kemampuan berpikir dalam menganalisa suatu 

permasalahan serta menerapkan segala ilmu yang diperoleh. 

c. Memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk melihat gambaran singkat penulisan proposal ini, penulis membagi 

penulisan isi sebagai berikut:  

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujusn penelitian, kegunaan penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Landasan / Karangan teoritis, membahas mengenai konsep hotel 

secara umum, konsep hotel syariah, pengertian pelayanan, kualitas 

pelayanan, penerapan prinsip-prinsip syariah, pengertian tamu, tujuan 

penelitian terdahulu, konsep operasional, kerangka konseptual. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisikan penjelasan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, 

pengumpulan data, pengelolaan data dan analisis data. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang deskripsi umum tempat penelitian, visi, misi dan 

tujuan tempat penelitian, fasilitas yang dimiliki tempat penelitian, 

pengaturan yang dilakukan tempat penelitian, struktur organisasi 

tempat penelitian. Hasil penelitian, analisis data dan pembahasan 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran buat 

perusahan dari penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Penerapan adalah 

perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan adalah suatu 

perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal untuk mencapai tujuan 

tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau 

golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Menurut Usman (2002 : 70), penerapan (implementasi) adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.Implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan. 

Menurut Setiawan (2004 : 39) penerapan (implementasi) adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. 

B. Konsep Hotel Dalam Segi Umum 

1. Pengertian Hotel 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Insonesia), Hotel adalah bangunan 

berkamar yang disewakan sebagai tempat untuk menginap dan tempat makan 

orang yang sedang dalam perjalanan, bentuk akomodasi yang dikelola secara 
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komersial, disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan, 

penginapan, makan dan minum. 

Menteri pariwisata dan telekomunikasi memberikan pengertian, hotel 

adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh 

bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum 

serta jasa lainnya bagi umum, untuk dikelola secara komersial, serta memenuhi 

ketentuan persyaratan yang ditetapkan. Ketentuan ini juga menyatakan bahwa 

manajemen hotel wajib memberikan perlindungan kepada para tamu, menjaga 

mertabat, serta mencegah penggunaan hotel untuk perjudian, penggunaan obat 

bius, kegiatan-kegiatan yang melanggar kesusilaan, keamanan dan ketertiban 

umum (Menpartel, 1987). 

Keputusan Menteri tersebut, menunjukkan bahwa penawaran jasa hotel 

pada dasarnya tidak menyimpang dari tuntutan agama Islam, namun dalam 

pelaksanaannya terjadi banyak penyimpang serta tidak ada tindakan nyata dari 

pemerintah. Kondisi ini memunculkan peluang bisnis bagi pemilik atau 

pengelola hotel yang ingin memperbaiki image negatif yang menerpa usaha 

perhotelan, dengan cara mendirikan hotel syariah. Dengan memunculkan nama 

syariah, tentunya ada beberapa konsekuensi yang harus dilakukan oleh 

manajemen guna mengaplikasikan larangan yang ada di dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis. (Widyarini, Vol.III:2013)   

Menurut hukum, hotel adalah penginapan yang diwajibkan memenuhi 

aturan yang berlaku dalam menawarkan penginapan, makanan dan perlindungan 
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atas barang bawaan pada umumnya. Secara fisik hotel adalah sebuah bangunan 

yang terdiri dari beberapa ruangan yang digunakan oleh tamu untuk beberapa 

saat serta menyediakan jasa serta fasilitas yang dibutuhkan oleh tamunya. Dalam 

perkembangannya sebuah hotel saat ini bisa memiliki banyak sekali kamar 

hunian, baik yang berlokasikan di tempat keramaian tertentu, di alam 

pegunungan atau bahkan di pinggir laut. Namun demikian pada umumnya 

sebuah hotel tetap akan mendasarkan diri pada aspek-aspek kebutuhan 

pokoknya. ( Darminto & Aji Suryo, 2005: 11 ) 

2. Jenis-jenis hotel 

Hotel dapat diklasifikasikan sebagai transiter (yang dapat disinggahi 

untuk sementara waktu saja), residensial (kediaman tetap), atau semiresidensial 

(kediaman setengah tetap) menurut permanen-tidaknya tamu hotel yang 

bersangkutan. Tamu hotel dapat dikelompokkan sebagai tamu transifer dan 

tamu terminal. Tamu transiter adalah tamu yang melakukan perjalanan, 

sedangkan tamu terminal adalah tamu yang telah mencapai tujuannya. Hotel 

melayani kedua tipe tamu ini untuk beberapa tingkat tertentu, tetapi 

pengklasifikasian sebagai transiter, rasidensial atau semiredensial sangat 

dipengaruhi oleh sumber bisnis utama. Hotel peristirahatan dapat dianggap 

sebagai semiresidensial dengan ciri kepemilikan yang berbeda. 

Pengklasifikasian hotel juga dapat ditentukan dengan cara lain, misalnya atas 

dasar pasar, lokasi atau jasa layanan yang ditawarkan. ( Darminto & Aji Suryo, 

2005:12) 
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Menurut (Darminto & Aji Suryo 2005) Hotel terbagi menjadi beberapa 

jenis, yaitu:  

a. Hotel Transit (Transient Hotel) 

Hotel transit atau transiter, tanpa memandang nama yang diberikan, 

seperti motel, losmen, wisma atau apapun, merupakan turunan dari penginapan 

tua yang dioperasikan umumnya untuk memberikan akomodasi bagi para 

pejalan atau traveller. Ciri yang membedakannya adalah bahwa ia menjual 

kamar-kamarnya, termasuk makanan, tanpa didahului dengan persetujuan 

dengan tamu. Akibatnya tarif hotel ditentukan atas dasar uang belanja harian. 

Di antara banyak hotel transiter, setiap hotel biasanya berupaya untuk 

menemukan klasifikasi lebih agar dapat melayani kebutuhan tamu-tamu 

tertentu. Dengan demikian di daerah-daerah yang menuju ke daerah pinggiran 

kota, kejalan raya, ke bandara udara dan kemana saja dapat dijumpai hotel 

jenis ini. 

Adalah suatu kebiasaan bagi hotel transiter untuk menyerahkan rekening 

hotel pada saat tamunya hendak berangkat dan apabila tamu tersebut tinggal 

lebih dari satu minggu maka tagihan akan diserahkan pada akhir periode yang 

ditentukan, tergantung kebijakan kredit yang ada. 

b. Hotel Residen (Residential Hotel) 

Hotel residen adalah rumah apertemen dengan jasa hotel dan karena 

alasan inilah maka hotel residen sering disebut sebagai hotel apartemen. 

Jumlah hunian dijual ditentukan atas dasar lamanya penghuni, biasanya 
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bulanan atau tahuanan. Hampir setiap hotel residen mengoperasikan restoran 

dengan telepon, dan jasa layanan khusus lainnya. Uang sewa biasanya ditagih 

dimuka sementara tagihan lainnya akan diberikan secara berkala (mingguan). 

Ada juga hotel-hotel terpencil yang utamanya melayani orang-orang tua, 

seringkali menawarkan penginapan dan makanan serta fasilitas rekreasi 

ringan dalam terip yang sudah disatukan (paket).  

Hotel residen sebenarnya bukanlah hotel dalam pengertian menurut 

hukum, karena para penyewanya tidak berdiam untuk sementara waktu. 

Walaupun begitu metode pengelolaan dan perhitungan rekening hotel ini 

hampir sama dengan hotel transiter. Perkembangan trakhir menunjukkan 

bahwa para penyewa dapat  memiliki tempat dengan membayar biaya 

manajemen dan pemeliharaan untuk waktu tertentu dan menyewakannya 

kepada orang lain (pihak ketiga) untuk menggunakan sementara waktu. Hal 

ini mengakibatkan hotel seringkali berisikan penghuni residen dan penghuni 

transiter. 

c. Hotel Semiresiden (Semiresidential Hotel) 

Hotel semiresiden menawarkan kamar hunian dengan tarif mingguan 

atau bulanan dan juga dengan tarif harian dengan potongan harga bila ingin 

tinggal lebih lama. Hasilnya, tipe hotel ini jauh lebih menarik bagi penyewa 

yang kurang permanen yang tidak ingin terikat dengan perjanjian sewa 

sebagai layaknya pengunjung sementara yang ingin mendapatkan peluang 

potongan harga karena diam di hotel lebih lama. 
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d. Hotel Peristirahatan (Resort Hotel) 

Hotel peristirahatan hampir sama dengan hotel semiresiden; sama-

sama menetapkan tarif harian, mingguan dan bulanan atau musiman. Namun 

hotel peristirahatan banyak terletak pada daerah wisata, dan menjadikan 

wisatawan sebagai sasaran untuk menginap di hotel peristirahatan ini. 

Kemudahan dan cepatnya perjalanan ke seluruh wilayah telah memacu 

perkembangan hotel-hotel transit di daerah peristirahatan di mana rata-rata 

lama tinggal hanya satu atau dua hari.  

3. Klasifikasi Hotel 

Klasifikasi hotel dibedakan dengan menggunakan symbol bintang antara 

1-5. Semakin banyak bintang yang dimiliki oleh hotel, semakin berkualitas hotel 

tersebut. Berdasarkan Keputusan Dirjen Pariwisata Nomor 14/II/1988, tentang 

Usaha dan Pengelolaan Hotel menjelaskan bahwa klasifikasi hotel menggunakan 

sitem bintang. Dari kelas yang terendah diberi bintang satu, sampai kelas 

tertinggi adalah hotel bintang lima. Sedangkan hotel-hotel yang tidak memenuhi 

standar kelima kelas tersebut atau yang dibawah standar minimum yang 

ditentukan disebut hotel non bintang. 

Pernyataan penentuan kelas hotel di atas dinyatakan oleh Dirjen 

Pariwisata dengan sertifikat yang dikeluarkan dan dilakukan tiga tahun sekali 

dengan tata cara pelaksanaan ditentukan oleh Dirjen Pariwisata. Dasar penilaian 

yang digunakan antara lain mencangkup: 
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a. Persyaratan fisik, meliputi lokasi hotel dan kondisi bangunan. 

b. Jumlah kamar tersedia. 

c. Bentuk pelayanan yang diberikan. 

d. Kualifikasi tenaga kerja, meliputi pendidikan dan kesejahteraan karyawan. 

e. Fasilitas olahraga dan reaksi lainya yang tersedia seperti kolam renang, 

lapangan tenis dan diskotik. 

Berdasarkan Keputusan Dirjen Pariwisata Nomor 14/II/1998, tentang 

Usaha dan Pengelolaan Hotel menjelaskan bahwa klasifikasi hotel menggunakan 

sistem bintang. Klasifikasi hotel berbintang tersebut secara garis besar adalah 

sebagai berikut: 

1) Hotel bintang satu 

a) Jumlah kamar standar minimal 15 kamar dan semua kamar dilengkapi 

kamar mandi di dalam. 

b) Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 20m
2
 untuk kamar 

double dan 18m
2
 untuk kamar single. 

c) Ruang public luas 3m
2
 x jumlah kamar tidur, minimal terdiri dari lobby, 

ruang makan (>30m
2
) dan bar. 

d) Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga. 

2) Hotel bintang dua 

a) Jumlah kamar standar minimal 20 kamar (termasuk minimal 1 suite 

room). 
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b) Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 20m
2
 untuk kamar 

double dan 18m
2 
untuk kamar single. 

c) Ruang public luas 3m
2
 x jumlah kamar tidur, minimal terdiri dari lobby, 

ruang makan (>75m
2
) dan bar. 

d) Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga, penukaran 

uang asing, postal service, dan antar jemput. 

3) Hotel bintang tiga 

a) Jumlah kamar standar minimal 30 kamar (termasuk minimal 1 suite 

room). 

b) Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 22m
2
 untuk kamar single 

dan 26m
2
 untuk kamar double. 

c) Ruang public luas 3m2 x jumlah kamar tidur, minimal terdiri dari lobby, 

ruang makan (>75m
2
) dan bar. 

d) Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga, penukaran 

uang asing, postal service, dan antar jemput. 

4) Hotel bintang empat 

a) Jumlah kamar standar minimal 50 kamar (termasuk minimal 3 suite 

room, 48m
2
). 

b) Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 24m
2
 untuk kamar single 

dan 28m
2 
untuk kamar double. 

c) Ruang public luas 3m
2
 x jumlah kamar tidur, minimal terdiri dari lobby, 

ruang makan (>100m
2
) dan bar (>45m

2
). 
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d) Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga, penukaran 

uang asing, postal service, dan antar jemput. 

e) Fasilitas penunjang berupa ruang linen (>0,5m
2 

x jumlah kamar), ruang 

laundry (>40m
2
), dry cleaning (>20m

2
), dapur (>60% dari seluruh luas 

lantai ruang makan). 

f) Fasilitas tambahan: pertokoan, kantor biro perjalanan, maskapai 

perjalanan, drugstore, salon, function room, banquet hall, setra fasilitas 

olahraga dan sauna. 

5) Hotel bintang lima 

a) Jumlah kamar standar minimal 100 kamar (termasuk minimal 4 suite 

room, 58m
2
). 

b) Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 26m
2
 untuk kamar single 

dan 52m
2 
untuk kamar double. 

c) Ruang public luas 3m
2
 x jumlah kamar tidur, minimal terdiri dari lobby, 

ruang makan (>135m
2
) dan bar (>75m

2
). 

d) Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga, penukaran 

uang asing, postal service, dan antar jemput. 

e) Fasilitas penunjang berupa ruang linen (>0,5m
2 

x jumlah kamar), ruang 

laundry (>40m
2
), dry cleaning (>30m

2
), dapur (>60% dari seluruh luas 

lantai ruang makan). 
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f) Fasilitas tambahan: pertokoan, kantor biro perjalanan, maskapai 

perjalanan, drugstore, salon, function room, banquet hall, setra fasilitas 

olahraga dan sauna. 

g) Dengan adanya klasifikasi hotel tersebut dapat melindungi konsumen 

dalam memperoleh fasilitas yang sesuai dengan keinginan. Memberikan 

bimbingan pada pengusaha hotel serta tercapainya mutu pelayanan yang 

baik.  

4. Produk Hotel 

Menurut Fadhli (2018 : 7-8) Produk yang dihasilkan oleh hotel dapat 

dibedakan menjadi beberapa aspek, yaitu: 

1. Komponen Produk Nyata 

Pada komponen ini terdapat Lokasi sebagai aspek utama. Lokasi yang 

dibutuhkan oleh suatu pariwisata seperti hotel, harus memiliki lokasi hotel yang 

strategis dan memiliki nilai-nilai ekonomis yang tinggi. Yang termasuk lokasi 

strategis ialah yang dekat dengan bandara udara, stasiun, atau pusat perbelanjaan 

atau bisnis. 

2. Fasilitas 

Fasilitas merupakan penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk 

memberikan kemudahan kepada para tamu dalam melaksanakan aktivitas 

maupun segala kegiatannya. Sehingga, kebutuhan tamu dapat terpenuhi. Fasilitas 

tersebut dapat berupa kamar, restoran, fasilitas olahraga, hiburan, dan lain 

sebagainya. 
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3. Komponen Tidak Nyata 

Adapun komponen tidak nyata meliputi suatu produk yang hanya bisa 

dirasakan dan dialami sebagai suatu pengalaman. Faktor-faktor produk tidak 

nyata merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan pelayanan dan cerita 

suatu produk yang dihasilkan oleh hotel. Komponen tidak nyata ini dapat 

memberikan rasa kehangatan dan kenyamanan kepada tamu sebagai manusia, 

dan kesediaannya untuk menyenangkan hati orang lain. 

C. Konsep Hotel Secara Syariah 

1. Pengertian Hotel Syariah 

Hotel syariah adalah hotel sebagaimana mestinya, yang operasional dan 

layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman 

ajaran Islam, dalam memberikan suasana tenteram, nyaman, sehat dan bersahabat 

yang dibutuhkan tamu. Hotel syariah merupakan salah satu bisnis islam yang 

harus didasarkan atas nilai-nilai syariah. Baik dalam pelayanan maupun 

manajemennya. 

Menurut tohir Bawazir berikut karakter Hotel Syariah, yaitu : 

1. Tersedianya makanan dan minuman halal, sehingga sebagai tamu tidak ragu-

ragu untuk menyantap makanan yang tersaji di Hotel . 

Firman Allah SWT yang menjelaskan makanan yang halal dalam Surah Al-

Baqarah ayat 168 yaitu: 
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ادِ  َٕ لاَ رزََّجعُِٕاْ خُطُ َٔ ب فِٙ الأسَْضِ حَلالَاً طَِّٛجبً  ًَّ بَ انَُّبطُ كُهُٕاْ يِ ٚبَ أَُّٚٓ

﴿ ٌٍ جِٛ ٌّٔ يُّ ُ نكَُىْ عَذُ ٌِ إََِّّ ْٛطَب ﴾٨٦١انشَّ  

Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu” (Q.S Al-Baqarah: 168).  
 

Firman Allah SWT yang menjelaskan minuman yang halal dalam Surah Al-

Baqarah ayat 219 yaitu: 

يَُبَفعُِ نهَُِّبطِ  َٔ ب إثِْىٌ كَجِٛشٌ  ًَ ِٓ ْٛغِشِ قمُْ فِٛ ًَ انْ َٔ شِ  ًْ ٍِ انْخَ ٚغَْؤنََُٕكََ عَ

َٕ كَزَنكَِ  ٌَ قمُِ انْعَفْ ٚغَْؤنََُٕكََ يَبرَا ُُٚفقُِٕ َٔ ب  ًَ ِٓ آ أكَْجشَُ يٍِ ََّفْعِ ًَ ُٓ ًُ إثِْ َٔ  ٍُ ٚجُِّٛ

﴿ ٌَ ﴾٩٨٢اّللُّ نكَُىُ اٜٚبَدِ نعََهَّكُىْ رزَفَكََّشُٔ  

Artinya: “Mereka itu bertanya kepada engkau dari hal tuak (arak) dan judi. 

Katakanlah pada keduanya itu dosa besar dan beberapa manfaat 

bagi manusia tetapo dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya” 

(Q.S Al-Baqarah: 219).  

2. Tidak ada unsur kemaksiatan ditempat itu, seperti pasangan yang bukan 

suami istri dilarang menginap dalam satu kamar. 

Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang larangan zina dalam Surah Al-

Isra‟ ayat 32 yaitu:  

لاَ رقَْشَ  عَبء عَجِٛلاً ﴿َٔ َٔ ٌَ فبَحِشَخً  ُ كَب ََٗ إََِّّ ﴾٩٪ثُٕاْ انضِّ  

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk” 

(Q.S Al-Isra’: 32). 
 

3. Petugas hotelnya berpakaian sesuai tuntutan syariat misalnya yang 

perempuan harus menutup aurat dan berpakaian rapi. 
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4. Tidak ada acara atau kegiatan yang mengarahkan kepada maksiat dan hura-

hura, misalnya diskotik dan sebagainya. 

5. Adanya petunjuk arah kiblat atau tersedianya mushaf Al-Qur‟an serta 

sejadah di kamar tamu dan area musholla disalah satu ruangan. 

6. Kemudian ditambah dengan berbagai macam yang bernuansa keislaman, 

suara kumandang adzan untuk menandakan tibanya waktu sholat (Bawazir, 

2013: 105-106). 

Hotel syariah adalah jenis akomodasi yang dikelola secara komersial, 

disediakan bagi seseorang atau sekelompok orang, menyediakan pelayanan 

penginapan, makanan dan minuman, serta lain sesuai perkembangan kebutuhan 

dan teknologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Berdasarkan 

pengertian-pengertian tentang hotel syariah sebelumnya maka kesimpulannya 

yaituu bahwa hotel syariah adalah suatu akomodasi dari salah satu bentuk 

pariwisata syariah yang menyediakan fasilitas-fasilitas didalamnya untuk 

kepentingan pelanggan dalam segala bentuk dengan menerapkan prinsip-prinsip 

syariah dan tidak menyeleweng dari aturan syariah (Fadhli, 2018:18-19). 

2. Pengelolaan Hotel Syariah 

Dalam mengelola bisnis jasa seringkali pendekatan 4P  tradisional kurang 

berhasil. Oleh karena itu, Booms dan Bitner menyatakan 3P tambahan dalam 

pemasaran jasa, yaitu: orang (people), bukti fisik (physicsl evidence), dsn proses 

(process). Karena sebagian besar jasa diberikan oleh orang, seleksi pelatihan dan 

motivasi pegawai dapat membuat perbedaan yang besar dalam kepuasan 
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pelanggan, idealnya, pegawai harus memperhatikan kompetensi, sikap 

memperhatikan, responsive, inovatif, kemampuan memecahkan masalah dan niat 

baik (Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hotel 

Syariah, dalam  Skripsi Hana, 2018: 40-41) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hotel Syariah 

ketentuan dalam pengelolaan usaha hotel syariah di tentukan sebagai berikut: 

Dari sisi pengelolaan, hotel syariah hilal 1 di Indonesia harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: 

 Manajemen Usaha 

a. Memiliki dan menerapkan Sistem Jaminan Halal (Sifat: Mutlak) 

b. Sumber Daya Manusia  

c. Seluruh karyawan dan karyawati memakai seragam yang sopan (Sifat: 

Mutlak) 

Dari aspek pengelolaan, hotel syariah hilal 2 harus memenuhi persyaratan 

sebagai berikut: 

 Organisasi 

a. Memiliki Struktur organisasi yang mengakomodasi Dewan Pengawas 

Syariah (Sifat: Mutlak) 

b. Memiliki Standar Operating Procedure Hotel Syariah (Sifat: Mutlak) 
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c. Memiliki pernyataan tertulis yang menyatakan usaha dikelola secara 

Syariah (Sifat: Mutlak) 

 Manajemen Usaha 

a. Memiliki dan menerapkan Sistem Jaminan Halal (Sifat: Mutlak) 

 Sumber Daya Manusia 

a. Memiliki dan melaksanakan program pengembangan kompetensi SDM 

yang bermuatan Syariah (Sifat: Mutlak) 

b. Khusus karyawati muslimah menggunakan seragam sesuai dengan cara 

berpakaian wanita dalam Islam (Sifat: Mutlak). 

3. Prinsip-Prinsip Hotel Syariah 

Menurut Anwa Basalamah (2011) bahwa hotel syariah merupakan suatu 

jasa akomodasi yang beroperasi dan menganut prinsip-prinsip pedoman ajaran 

Islam. Secara operasionalnya, pelayanan yang diberikan di hotel syariah tentunya 

hamper menyerupai hotel konvesional atau non-syariah pada umumnya. Namun 

konsep hotel ini menyeimbangkan aspek-aspek spiritual Islam yang berlaku 

didalam pengelolaan dan pengoperasiannya. Dalam pandangan awam, hotel 

syariah kadang masih dianggap sebagai suatu jasa yang hanya di khususkan untuk 

pasar muslim. Padahal hotel syariah merupakan akomodasi yang juga beroperasi 

24 jam dan terbuka untuk segala kalangan, baik masyarakat muslim maupun non-

muslim (Fadhli, 2018:21). 
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Menurut Janitra ( 2017 49-128) Prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan 

usaha perhotelan syariah ada enam, yaitu: 

Gambar I : Enam Prinsip Dasar Syariah dalam Bisnis Perhotelan Syariah

Sumber: Hotel Syariah Konsep dan Penerapan (Rayhan Janitra, 2017:50) 

a. Prinsip Konsumsi dalam Islam dan Aplikasinya di Hotel 

Pada dasarnya, agama Islam sangat memperhatikan menjaga diri dan 

fisik seorang manusia, yang juga termasuk dalam salah satu maqashid syariah 

yang lima, yaitu hifz al-nafs. Maka dari itu Islam mewajibkan kepada umat 

Muslim untuk paling tidak mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

dengannya manusia bisa hidup, serta menghindari kehancuran dan kerusakan 

tubuh akibat kelaparan atau kehausan. Dengan makan dan minum juga, manusia 

bisa melakukan berbagai macam ibadah seperti shalat, puasa, dan lain 

sebagainya. 

Namun di samping kewajiban mengkonsumsi kadar minimal dalam 

konsumsi (sekedar bisa melangsungkan hidup), Islam memperbolehkan 

Konsumsi 

Hiburan 

Kegiatan 
Usaha 

Etika 

Batasan 
Hubungan 

Tata Letak 
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mengkonsumsi makanan dan minuman diluar kadar keharusan (dharurah). 

Namun dalam batasan tidak berlebihan karena jika demikian justru bisa 

mendatangkan bahaya dan lebih-lebih masuk kedalam kategori haram. Dalam 

hal ini, Allah Swt, berfirman dalam QS Al-A‟raf ayat 31 : 

ا۟  ٕٓ لَا رغُْشِفُ َٔ ٱشْشَثُٕا۟  َٔ كُهُٕا۟  َٔ ٗٓ ءَادَوَ خُزُٔا۟ صُِٚزَكَُىْ عُِذَ كُمِّ يَغْجِذٍ  جَُِ ُ  لَا  ۚ۞ ََٰٚ  إََِّّ

 ٍَ غْشِفِٛ ًُ  ٚحُِتُّ ٱنْ

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jaganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. (QS. Al-A’raf : 31).  
 

Pembahasan berikutnya adalah lebih kepada jenis-jenis makanan dan 

minuman serta obat dan kosmetik seperti apa yang boleh dan tidak boleh dalam 

Islam, sehingga bisa menjadi prinsip umum bagi perhotelan syariah. (Janitra, 

2017:49-50) 

1. Makanan 

Makanan yang dikonsumsi manusia terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

tumbuh-tumbuhan dan hewan. Sedangkan untuk hewan, juga terbagi menjadi 

dua yaitu hewan darat dan hewan yang hidup di air. Dari tiap jenis ini ada 

hewan-hewan yang halal untuk dikonsumsi, ada juga yang hukumnya makruh 

dan haram, ada juga yang boleh dikonsumsi dengan syarat disembelih dan tanpa 

harus disembelih.  (Janitra, 207:53) 

2. Minuman 
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Para ulama sepakat akan mengharamkan segala jenis minuman yang 

memabukkan. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 

90 yang berbunyi: 

مِ  ًَ ٍْ عَ ىُ سِجْظٌ يِّ ٱلْأصَْنََٰ َٔ ٱلْأََصَبةُ  َٔ ْٛغِشُ  ًَ ٱنْ َٔ شُ  ًْ ب ٱنْخَ ًَ َّ ا۟ إَِ ٕٓ ٍَ ءَايَُُ ؤَُّٓٚٓبَ ٱنَّزِٚ ََٰٚ

ٌَ ٱنشَّ  ٍِ فٱَجْزَُجُُِِٕ نعََهَّكُىْ رفُْهحُِٕ
ْٛطََٰ  

Artinya : “Hai orang-orang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi,(berkorban) untuk berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapatkan keberuntungan. (QS. Al-

Maidah : 90)  
 

Sekain itu, ulama juga sepakat atas keharaman minuman bercampur 

khamar karena didalamnya terkandung zat-zat khamr yang bisa terminum. 

Demikian juga khamr dalam masakan, hukumnya haramkarena memasak tidak 

bisa menghalalkan yang haram. Selain itu, Imam Hanafi memakruhkan 

memakan roti yang adonannya dicampurkan dengan  khamr, sedangkan ulama 

lain mengharamkannya. (Janitra, 2017:64) 

3. Obat-obatan dan Kosmetika 

Selain makanan & minuman, kemungkinan hotel syariah menggunakan 

obat-obatan maupun kosmetika dalam kegiatan usahanya tidak bisa diabaikan. 

Karena sejatinya, obat dan kosmetika yang dipakai merupakan aktivitas 

konsumsi bagi manusia juga. Maka dari itu, hokum atas obat-obatan dan 

kosmetika juga harus diperhatikan. Namun secara sifat, obat maupun kosmetika 

dapat kita pahami secara umum bahwa keduanya bersifat „memperbaiki‟ tubuh 
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manusia, baik dari dalam dengan meminum obat, maupun dari luar dengan 

menggunakan kosmetika. 

Secara umum, segala jenis makanan dan minuman hukumnya halal, 

kecuali dalil khusus yang melarangnya. Maka, bahan-bahan yang diharamkan 

oleh nash. Pembuatan obat dan kosmetika yang menggunakan khamr, zat babi 

dan turunannya, serta berbagai macam zat yang berbahaya bagi tubuh manusia 

adalah haram hukumnya. (Janitra, 2017:64-65)  

4. Aplikasi dalam Hotel Syariah 

Hotel Syariah tidak boleh menjual minuman barakohol baik direstoran, 

bar maupun diberbagai tempat laiinnya yang termasukdari kawasan hotel 

tersebut. Sebagaimana prinsip syariah, menyatakan bahwa hanya makanan halal 

sajalah yang disediakan oleh hotel kepada para tamunya, dengan kata lain tidak 

ada zat babi dan segala turunannya, dan berbagai makanan yang tidak halal 

lainnya. Selain itu, restoran yang ada di hotel syariah seharusnya hanya 

menyediakan makanan yang halal saja, serta tidak menjual minuman beralkohol 

terutama di mini bar dan lounge. (Janitra, 2017:66) 

b. Prinsip Hiburan dalam Islam dan Aplikasinya di Hotel 

Bahwa pada dasarnya Islam memandang suatu hiburan berdasarkan 

manfaatnya serta tujuan dari perilaku tersebut dengan syarat tidak israf 

(berlebih-lebihan) yakni menghabiskan kemampuan yang dimiliki untuk 

memenuhi hawa nafsunya. 
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Kembali lagi pada ushul fiqih yang mengatakan bahwa hukum asal segala 

sesuatu itu adalah boleh sampai ada dalil yang menunjukkan keharamannya. 

Sehingga pada asalnya aktivitas hiburan itu hukumnya boleh. Namun kebolehan 

tersebut berakhir manakala terdapat unsur-unsur yang dapat merusak atau 

menimbulkan mudharat yang mengakibatkan hukumnya bergeser dari boleh 

(mubah) menjadi dilarang (haram) ataupun makruh sesuai dengan kadar 

kemadharatan yang ditimbulkannya dan dalil yang menyertainnya. (Janitra, 

2017:67) 

1. Fasilitas dan Kegiatan Hiburan 

Hiburan atau permainan yang dalam bahasa Arab berarti la‟bun memiliki 

arti bahasa kebalikan dari sungguh-sungguh. Secara istilah, artinya setiap 

pekerjaan yang bermaksud untuk bersenang-senang dan tidak ada maksud serta 

arti yang sungguh-sungguh. Berbeda dengan lahwun, yang secara bahasa artinya 

hamper sama dengan la‟bun, namun terdapat perbedaan antara keduanya. 

Perbedaan tersebut yaitu bahwa lahwan terdapat dalam aktivitas la‟bun, namun 

tidak setiap la‟bun terdapat unsur lahwan. Karena la‟bun bisa mengandung unsur 

pendidikan seperti memanah, berkuda. Sedangkan lahwan tidak mendatangkan 

manfaat apapun. (Janitra, 2017:67-68) 

Hiburan berdasarkan bentuk kegiatannya menurut para ulama ada yang 

hukumnya mubah, mustahab, makruh, dan bahkan ada yang haram. Hiburan 

yang mustahab adalah segala macam permainan yang melatih fisik serta 

kemampuan berperan, seperti memanah, menombak, berkuda, berenang dan 
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sebagainya. Sedangkan permainan yang makruh, adalah permainan yang 

melibatkan hewan seperti perlombaan menggunakan burung merpati, karena 

permainan semacam ini mengandung unsur kekerasan terhadap makhluk hidup 

dan mengabaikan sisi maslahat. Permainan yang diharamkan menurut para ahli 

fiqh adalah segala macam permainan yang mengandung unsur pertukaran harta 

dari masing-masing pihak atau salah satu pihak yang kalah (qimar), karena 

sesungguhnya Allah telah memerintahkan untuk menjauhi qimar.(Janitra, 

2017:71)  

2. Hiasan 

Selain hiburan baik permainan maupun nyanyian, di perhotelan juga 

terdapat banyak hiasan baik itu berupa burung, lukisan, ukiran, patung, dan lain 

sebagainya. Hiasan-hiasan ini disediakan pihak hotel dengan tujuan untuk 

mempercantik tampilan dan suasana hotel, yang dengannya para tamu akan 

merasa terhibur hatinya serta nyaman mengunjungi hotel tersebut. 

Sebelumnya, harus terlebih dahulu diperjelas bahwa hiasan yang 

dimaksud adalah sebagaimana yang tercantum dalam KBBI tentang defenisi dari 

hiasan, yaitu barang yang di pakai untuk menghiasi sesuatu (dinding, rumah). 

(Janitra, 2017:75) 

3. Aplikasi dalam Hotel Syariah 

Dalam hal hiburan dan hiasan, kriteria ini berkaitan dengan bagaimana 

hotel syariah dalam menyediakan fasilitas hiburan berupa bar, karaoke, telivisi 

yang ada dikamar-kamar, dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan perspektif Islam mengenai hiburan, hal pertama yang harus 

diperhatikan adalah hiburan yang ada di hotel syariah baik itu permainan 

maupun nyanyian, tidak boleh mengandung unsur hinaan terhadap ciptaan 

Allah. Selain itu hotel syariah tidak boleh menyediakan hiburan yang 

mengandung unsur bahaya dan bisa berakibat buruk kepada manusia atau 

hewan. (Janitra, 2017:80)  

c. Prinsip Kegiatan Usaha dalam Islam dan Aplikasinya di Hotel 

Secara umum hotel adalah sesuatu kegiatan usaha yang menyediakan 

penyewaan fasilitas kamar, serta berbagai fasilitas penunjang lainnya. Maka 

yang menjadi pembahasan disini adalah bagaimana Islam mengakomodasi 

kegiatan usaha yang berbentuk penyewaan ini, apa saja yang menjadi ketentuan 

dalam usaha ini, serta hak dan kewajiban para pihak menurut pandangan Islam. 

Kemudian unsur apa saja yang di larang dalam kegiatan usaha berikut berbagai 

macam interaksi lainnya yang dibentuk oleh hotel seperti dengan perbankan dan 

asuransi. 

1. Keungan Yang Bersih Dari Unsur Haram 

Suatu usaha yang menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan usahanya 

tidak sempurna apabila belum menerapkan syariah dalam sisi keuangannya. 

Karena ada kenyataannya, tidak mungkin seseorang atau institusi dalam 

melakukan kegiatan usahanya tidak disertai dengan interaksi kepada sektor 

usaha lainnya. Interaksi ini, bisa berupa hubungan yang saling mendatangkan 
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keuntungan, atau sekedar memanfaatkan jasa dan membayar fee atas jasa 

tersebut. 

Dalam hal ini, sangat mungkin terjadi sebuah hotel syariah dalam 

menunjang aktivitas usahanya melakukan interaksi dengan berbagai institusi 

keuangan seperti perbankan, asuransi, leasing dan lain sebagainya. Selain itu, 

hotel pun bisa melakukan aktivitas investasi ke berbagai sektor yang di yakini 

dapat mendatangkan keuntungan tambahan. Maka dari itu, hotel syariah harus 

memperhatikan sektor keuangannya agar terhindar dari hal-hal secara prinsip 

menjadi larangan dalam Islam seperti riba, gharar dan maysir yang bisa muncul 

dari hasil interaksi tersebut. (Janitra, 2017:88) 

2. Merekrut Pekerja Non Muslim di Hotel Syariah 

Syariat Islam tidak pernah mengharamkan muamalat dengan orang non-

Muslim. Yang haram dalam muamalat itu adalah akad-akad haram seperti riba, 

penipuan, penggelapan, kecurangan dan lainnya. Dan semua itu bisa saja 

dilakukan oleh orang non-Muslim dan Muslim sekalipun. (Janitra, 2017:99) 

Maka dari itu, Hotel Syariah untuk merekrut pekerja haruslah sesuai 

dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan, baik apakah pekerja tersebut seorang 

Muslim maupun non-Muslim. Merekrut pekerja non-Muslim hukumnya adalah 

boleh, terutama apabila pekerja tersebut memang ahli di bidang pekerjaan yang 

dibutuhkan. Dalam hotel, perekrutan pegawai non-Muslim berguna untuk 

menjadi back up dalam kondisi tertentu, seperti saat semua pegawai Muslim 

sedang libur lebaran. (Janitra, 2017:101) 
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d. Prinsip Etika dalam Islam dan Aplikasinya di Hotel 

Etika merupakan penggunaan ucapan, tindakan dan akhlak terpuji. Islam 

memerintahkan manusia melakukan apa-apa yang bermanfaat baginya dan 

mencegahnya dari apa-apa yang membahayakannya. Islam mengajarkan etika-

etika seseorang terhadap dirinya sendiri dan etika-etika terhadap orang lain. Hal 

ini tidak lain dan tidak bukan akan membawa manfaat bagi individu yang 

memiliki etika yang baik tersebut. 

Cakupan etika dalam Islam sangat luas, karena sejatinya Islam mengatur 

bagaimana etika yang berkaitan dengan seluruh kegiatan manusia dari bangun 

tidur hingga tidur lagi. Untuk itu, kajian ini membatasi berbagai kegiata usaha  

yang terjadi di hotel saja. Sebagai contohnya, cara mengucapkan salam, 

bagaimana etika dalam memasarkan hotel syariah, serta yang paling penting 

adalah bagaimana etika berpakaian baik bagi tamu pria maupun wanita. (Janitra, 

2017:101-102) 

1. Hukum Berpakaian Dalam Islam 

Pakaian, dalam bahasa Arab adalah libas atau jamaknya albisah artinya 

adalah sesuatu yang menutup badan, dan melindungi dari panas atau dingin. 

Secara umum, hukum pakaian ada lima. Yang pertama adalah fardhu yaitu 

pakaian yang menutup aurat dan melindungi diri dari panas dan dingin. Perihal 

menutup aurat, mengenakan pakaian yang tipis hingga transparan dan 

menampakkan aurat, juga pakaian yang ketat sehingga membetuk lekuk-lekut 

tubuh, hukumnya adalah tidak boleh baik bagi pria maupun wanita. Jumhur 
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ulama mengharamkan seorang lelaki yang menggunakan pakaian menyerupai 

wanita, dan wanita yang mengenakan pakaian menyerupai lelaki. 

Berdasarkan prinsip syariah mengenai aurat dan pakaian diatas, maka 

karyawan perempuan di hotel syariah tidak diperbolehkan mengenakan pakaian 

yang tidak menutupi seluruh bagian tubuhnya yang termasuk kedalam auratnya. 

(Janitra, 2017:106-109) 

2. Anjuran Etika Secara Umum Bagi Staf Hotel 

Syariah secara umum mengatur etika bagaimana seseorang yang 

memuliakan para tamunya. Dalam hal ino, hotel syariah sebagai tuan rumah, 

dengan semaksimal mungkin menyediakan berbagai macam fasilitas dalam 

rangka memuliakan tamu yang datang ke hotelnya. Fasilitas yang dimaksud baik 

berupa sesuatu yang berwujud seperti fasilitas kamar mandi, mushalla dan lain 

sebaginya, juga fasilitas tak terlihat yang diberikan oleh staf hotel, seperti salam 

ramah, tour guide apabila tamu ingin melihat-lihat hotel dan sebagainya. 

(Janitra, 2017:114)  

e. Prinsip Batasan Hubungan dalam Islam dan Aplikasinya di Hotel 

Tidak di pungkiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari di perhotelan 

bagi laki-laki dan perempuan untuk melakukan interaksi, baik saat 

menggunakan fasilitas hotel maupun di waktu ibadah, makan dan minum serta 

kegiatan lainnya. 

Agama Islam sangat menghargai privasi, dan hal tersebut diterjemahkan 

ke dalam sebuah konsep menutup aurat, serta menundukkan pandangan atas 
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lawan jenis yang bukan termasuk mahramnya. Di perhotelan, kondisi yang dapat 

mempertemukan antara lawan jenis sangat banyak. Karena itu, penting untuk 

membahas sejauh mana batasan yang diperbolehkan dalam Islam dalam 

mengatur hubungan yang terjadi antara dua individu atau lebih, terutama lawan 

jenis yang bukan muhrimnya. (Janitra, 2017:120) 

1. Melihat dan Menyentuh Lawan Jenis 

Yang pertama adalah mengenai melihat, terdapat beberapa pembahasan, 

diantaranya adalah hukum seorang pria memandang wanita yang bukan 

muhrimnya dan hukum sebaliknya yaitu wanita memandang pria yang bukan 

muhrimnya, kemudian pembahasan mengenai menyentuh lawan jenis yang 

bukan muhrimnya dan selanjutnya pembahasan tentang hukum memandang 

sesama jenis. (Janitra, 2017:121) 

Pembahasan pertama, adalah bagaimana hokum seorang lelaki dewasa 

yang melihat wanita dewasa yang bukan muhrimnya. Jumhur ulama sepakat 

bahwa haram hukumnya memandang seluruh aurat wanita yang bukan 

muhrimnya. Hal ini di dasarkan pada firman Allah dalam surat An-Nur ayat 30 

yang berbunyi: 

َٰٗ نَٓىُْ ۗ  نكَِ أصَْكَ ٚحَْفظَُٕا فشُُٔجَٓىُْ ۚ رََٰ َٔ ِْىْ  ٍْ أثَْصَبسِ ٕا يِ ٍَ ٚغَُضُّ ؤْيُِِٛ ًُ َ قمُْ نِهْ ٌَّ اللَّّ إِ

 ٌَ ب ٚصَُْعَُٕ ًَ  خَجِٛشٌ ثِ

Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat.”(Q.S An-Nur : 30). 
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Pembahasan berikutnya, adalah tentang hukum seorang wanita dewasa 

yang melihat pria dewasa yang bukan muhrimnya, atau dengan kata lain 

kebalikan dari pembasan pertama. Para ahli fiqh dari kalangan Hanafi, Maliki, 

Syafii dan Hanabilah sepakat tentang keharaman seorang pria yang memandang 

bagian tubuh mana pun dari seorang pria yang bukan muhrimnya jika disertai 

dengan syahwat dan perasaan menikmati, baik secara sengaja menikmati 

ataupun ditakutkan akan muncul perasaan tersebut. Hal ini berdasarkan firman 

Allah dalam surat An-Nur ayat 31 yang berbunyi: 

 ٍّ ٍَ فشُُٔجَُٓ ٚحَْفظَْ َٔ  ٍَّ ِْ ٍْ أثَْصَبسِ ٍَ يِ ؤْيُِبَدِ ٚغَْضُضْ ًُ قمُْ نهِْ َٔ ََ  

 Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya…” (QS. An-Nur : 31).  
  

Jumhur ulama fiqh sepakat bahwa haram hukumnya seorang wanita 

menyentuh pria yang bukan mahramnya, baik bagian yang merupakan aurat pria 

maupun sampai pada bagian yang diperbolehkan untuk dilihat seperti wajahnya 

dan lain sebagainya. Para ulama juga sepakat bahwa haram hukumnya bagi 

lelaki untuk menyentuh tubuh wanita yang bukan muhrimnya, atau menciumnya 

walaupun dia mampu menjaga syahwatnya, karena terdapat unsur keharaman 

dan tidak adanya unsur dharuroh dan kearifan umum sebagaimana wajah dan 

telapak tangan yang boleh terbuka karena kearifan umum. (Janitra, 2017:124) 

2. Aplikasi Dalam Hotel Syariah 

Setelah pembahasan mengenai batasan hubungan antara yang bukan 

muhrim, maka yang menjadi pembahasan menerapkan prinsip ini ke dalam 



37 
 

 

kegiatan usaha perhotelan. Interaksi antara para tamu maupun dengan staf hotel 

selalu terjadi, di waktu dan tempat yang sangat beragam. Contohnya seperti 

penggunaan fasilitas kolam renang, spa, gym, restoran, bahkan tidak menutup 

kemungkinan akan tamu yang bukan sepasang suami istri untuuk memesan di 

satu kamar yang sama. Maka dalam hal ini, hotel syariah seharusnya 

memastikan kemungkinan interaksi yang tidak sesuai dengan prinsip syariah 

terjadi di kawasan hotel. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya tentang memandang aurat yang 

bukan muhrim haram hukumnya, maka para tamu dan staf hotel baik pria 

maupun wanita tidak diperkenankan untuk memandang aurat lawan jenisnya 

yang bukan muhrim tersebut. Maka dalam hal ini, yang bisa dilakukan hotel 

dalam mencegah terlihatnya aurat oleh lawan jenis ini adalah dengan 

memisahkan fasilitas hotel yang fasilitas tersebut mengharuskan untuk 

membuka aurat seperti kolam renang, spa, gym, dan semua fasilitas lainnya. 

(Janitra, 2017:125) 

 

f. Prinsip Tata Letak dalam Islam dan Aplikasinya di Hotel 

Hal yang tidak boleh dilupakan oleh hotel syariah, adalah bagaimana 

hotel syariah mengatur tataletak hotelnya. Yang dimaksud adalah bagaimana 

penempatan posisi kamar bagi tamu Muslim, serta bagaimana posisi toilet yang 

ada di hotel syariah. Oleh karena Islam mengatur beberapa hal tersebut, maka 

kriteria ini harus diperhatikan oleh hotel syariah. 
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Dari Abu Ayub bahwa Nabi saw, bersabda, “Jika salah seorang diantara 

kamu buang hajat besar dan kecil, maka jangan menghadap kiblat dan jangan 

membelakangi nya…” 
 

Hadis diatas berisikan tentang larangan menghadap kiblat ketika buang 

hajat baik itu kencing atau buang air besar. 

Namun terdapat perbedaan pendapat bahwa yang dilarang itu hanya yang 

diluar bangunan saja, artinya ketika tidak ada pembatas antara seseorang dengan 

kiblat, maka buang air tidak diperbolehkan menghadap kiblat. Namun apabila 

didalam ruangan, hal tersebut tidak mengapa. Hal ini berdasarkan hadis 

Rasulullah Saw, berikut: 

Dari Ibnu Umar berkata: “Suatu hari saya pernah naik di rumah 

Hafshoh, kemudian saya melihat Nabi Saw, membuang hajatnya dalam kondisi 

menghadap Syam dan membelakangi Ka’bah.” 

Hadis diatas juga menunjukkan sebuah perbuatan Rasulullah Saw. Yang 

tidak diragukan lagi bahwa setiap perkataan dan pengakuan Nabi termasuk 

ajaran dan hujjah (dalil) dalam agama. Hal ini termasuk dalam pembagian 

perbuatan Nabi dalam ushul fiqh yang menyangkut penjelasan syariat, 

sebagaimana perbuatan Rasulullah Saw. Dalam shalat, puasa, haji, utang piutang 

dan lain sebagainya. Dalam kasus di atas, Rasulullah menunjukkan ajaran dalam 

etika ketika buang air bahwa boleh (mubah) untuk buang air membelakangi 

kiblat sebagaimana yang pernah dilakukan Rasulullah Saw. dalam hadis diatas. 

(Janitra, 2017:128-129) 
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4. Ketentuan Hotel Syariah 

Ketentuan hotel syariah terdapat beberapa ketentuan yang diatur dalam 

fatwa Nomor 08/DSNMUI/X/2016 yang terkait dengan perhotelan, diantara 

ketentuan itu ialah bahwa hotel tidak boleh menyediakan hiburan yang 

mengarah pada kemusyirakan, maksiat, pornografi, dan/ atau tindak asusila. 

Ketentuan ini merupakan ketentuan standar yang sebelumnya telah diatur 

melalui Peraturan Menteri Nomor 2 Tahun 2014 yang saat ini sudah tidak 

berlaku lagi. Berikut ini peraturan yang menjadi ketentuan hotel syariah: 

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan 

tindakan asusila. 

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah pada 

kemusyrikan, maksiat, pornografi, dan tindak asusila. 

3. Makanan dan minuman yang disediakan oleh hotel syariah wajib 

mendapatkan sertifikat halal dari MUI. 

4. Menyediakan fasilitas, peralatan, dan sarana yang memadai untuk 

pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci. 

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian yang 

sesuai dengan syariah. 

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/ atau panduan mengenai 

prosedur pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah. 

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam 

melakukan pelayanan. (Soemitra, 2019:254) 
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Dari ketentuannya ini ada yang perlu dikritisi, yaitu terkait dengan 

ketentuan “tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah kepada 

kemusyrikan”. Konsekuensi logis dari ketetapan ini ialah setiap hotel syariah 

tidak diperkenankan untuk menyediakan segala sesuatu yang mengarahkan 

kepada hal-hal yang merusak keimanan seorang muslim (kemusyrikan), mislnya 

berbagai patung, lukisan bernyawa, ataupun furniture dan hiasan lainnya yang 

dianggap dapat menyekutukan Allah. 

Pada ketentuan yang sama, dijelaskan bahwa “tidak boleh mengarah 

kepada maksiat, pornografi, dan tindak asusila”. Dengan adanya ketentuan ini 

maka pihak hotel harus memastikan bahwa tidak ada pengunjung hotel yang 

sekamar dengan muhrimnya, apakah itu melalui penunjukan surat nikah atau 

melalui cara lain, termasuk menyediakan fasilitas umum hotel yang sesuai 

dengan muhrimnya. Hal yang perlu dikritisi dari ketentuan ini adalah bagaimana 

jika pengunjung hotel adalah non muslim atau wisata asing, dalam fatwa ini 

tidak diatur mengenai ketentuan bagi wisata non muslim atau asing yang 

berkunjung ke hotel syariah. Jika aturan terhadap wisata muslim disamakan 

dengan aturan kepada non muslim atau asing akan berkurang, sehingga hotel 

syariah akan kalah saing dengan hotel yang ada. 

Dipoin yang lain pada ketentuan hotel syariah dijelaskan bahwa makanan 

dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah mendapatkan sertifikat 

halal MUI. Melalui ketentuan ini, diharapkan akan banyak restoran yang 

mendaftarkan produk makanannya ke LPPOM-MUI. Sedangkan, pada ketentuan 
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hotel syariah menjelaskan bahwa hotel syariah wajib menggunakan jasa 

Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan pelayanan. Konsekuensi logis 

dari ketentuan ini adalah hotel syariah tidak diperkenankan untuk menggunakan 

layanan perbankan konvensional. 

Ketentuan ini menunjukkan bahwa DSN-MUI sangat mendukung 

keberlangsungan dari Lembaga Keuangan Syariah, baik untuk bank maupun non 

bank. Sehingga, dengan adanya sinergi dari perilaku industry pariwisata halal 

dalam hal ini adalah hotel syariah, dapat meningkatkan market share Lembaga 

Keuangan Syariah, apakah itu melalui jasa pelayanan bank syariah, BMT, 

asuransi syariah, sukuk, multi finance syariah, dan lembaga keuangan syariah 

lainnya (Fadhli, 2018:29-31). 

D. Perbedaan Hotel Konvensional dan Hotel Syariah 

Hotel konvensional merupakan hotel yang sesuai dengan defenisi dari Surat 

Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi. Yang bertujuan hanya 

untuk memenuhi keinginan konsumen untuk tinggal di tempat yang layak. Berbeda 

dengan Hotel Syariah yang didirikan sesuai syariat Islam. 

Hotel syariah berdiri sesuai syar‟I bertujuan untuk mencapai Falah sebagai 

tujuan hidup setiap insan muslim. Sehingga dalam pemenuhan konsumen, Hotel 

syariah tidak hanya memandang aspek materil, namun juga menekankan aspek 

spiritual. Terpenuhinya kebutuhan masyarakat pada Hotel syariah memberikan 

dampak yang disebutdengan mashlahah. Mashlahah dasar kehidupan terdiri dari 
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beberapa aspek, yaitu: agama (dien), jiwa (nafs), intelektual, keluarga dan keturunan 

(nash), dan harta (maal). Sedangkan pada hotel konvensional, tidak akan 

memberikan dampak pada mashlahah karena menjalankan bisnis tidak dengan 

bertujuan berdasarkan lima aspek tersebut (Fadhli, 2018:15-16).  

E. Pelayanan 

1. Pengertian Pelayanan 

Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

sebagai sesuatu usaha untuk membantu menyiapkan atau mengurus apa yang 

diperlukan orang lain. Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, 

karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai proses, pelayanan 

berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan 

orang dalam masyarakat. 

Pelayanan adalah suatu proses kepada orang lain dengan cara tertentu, 

memerlukan kepekaan agar terciptanya kepuasan dan keberhasilan. Dengan arti 

singkat, pelayanan adalah usaha untuk melayani kebutuhan orang lain (Fadhli, 

2018:8). 

2. Struktur Pelayanan 

Struktur pelayanan hotel syariah mengacu pada pandangan Islam tentang 

pelayanan. Islam menetapkan agar orang yang beriman saling tolong menolong 

dan bantu membantu dalam perbuatan kebaikan dan ketakwaan saja, tidak 

boleh bantu membantu dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan kaidah Islam yang memenuhi keramah-tamahan, 
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bersahabat, jujur, amanah, suka membantu dan mengacukan kata maaf dan 

terimakasih. Pelayanan yang dilakukan juga harus pada batas-batas yang 

diperbolehkan oleh syariah, yaitu menjurus pada khalwat (bercampurnya antara 

pria dan wanita yang tidak sesuai dengan kaidah syariah). Sebagaimana Firman 

Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2: 

ْٓشَ انْحَشَاوَ  لَا انشَّ َٔ  ِ
ا شَعَبۤى ِشَ اّللَّٰ ْٕ ا لَا رحُِهُّ ْٕ يَُُ ٍَ اَٰ ْٚ بَُّٓٚٓبَ انَّزِ لَا  َٰٚ َٔ  َ٘ لَا انْٓذَْ َٔ

اِرَا حَههَْزىُْ  َٔ اَبً ۗ َٕ سِضْ َٔ ِٓىْ  ثِّ ٍْ سَّ ٌَ فضَْلًا يِّ ْٕ ْٛذَ انْحَشَاوَ ٚجَْزغَُ ٍَ انْجَ ْٛ يِّ
لَآ اَٰۤ َٔ ى ِذَ 

انْقلََاۤ

ٌْ رعَْزَ  غْجِذِ انْحَشَاوِ اَ ًَ ٍِ انْ كُىْ عَ ْٔ ٌْ صَذُّ وٍ اَ ْٕ ٌُ قَ لَا ٚجَْشِيََُّكُىْ شَُبََٰ َٔ ا ۗ ْٔ ا فبَصْطبَدُ ْۘٔ ذُ

 َ
ٌَّ اّللَّٰ َ ۗاِ

ارَّقُٕا اّللَّٰ َٔ ۖ ٌِ ا َٔ انْعُذْ َٔ ثْىِ  ا عَهَٗ الْاِ ْٕ َُ َٔ لَا رعََب َٔ  ٖۖ َٰٕ انزَّقْ َٔ ا عَهَٗ انْجشِِّ  ْٕ َُ َٔ رعََب َٔ 

ْٚذُ انْعِقبَةِ   شَذِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 

syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 

kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi 

apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu 

berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena 

mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya” (Q.S Al-Maidah: 2).  

3. Kualitas Pelayanan 

Perkembangan dunia bisnis yang begitu pesat mendorong setiap 

perusahaan untuk mengantisipasi persaingan yang ketat. Strategi yang tepat 

diperlukan untuk menghadapi persaingan agar bisa bertahan dipasaran. Strategi 
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diperlukan  terutama bagi perusahaan yang bergerak dibidang jasa atau 

pelayanan. 

Teori yang popular menyatakan bahwa penyedia jasa harus mampu 

memuaskan pelanggan dengan memberikan kualitas pelayanan. Perusahaan jasa 

yang sukses adalah perusahaan yang mampu mencapai tingkat kualitas secara 

konsisten. Manajemen Kualitas Total atau yang dikenal dengan Total Quality 

Management (TQM) merupakan konsep yang selalu dicari untuk dicapai oleh 

semua perusahaan dan selalu mendapat prioritas untuk mencapainya (Ariani, 

2009:178). 

Pengertian Pelayanan yang baik adalah kemampuan perusahaan 

memberikan pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan 

sesuai kebutuhan dan keinginannya. Kemampuan memberikan kepuasan ini 

ditunjukkan oleh kemampuan sumber daya manusia dalam melayani dan 

ketersediaan sarana serta prasarana yang dimiliki guna menunjang pelayanan. 

(Kasmir, 2018:64) 

Harapan pelanggan diyakini memiliki peranan yang besar dalam 

menentukan kualitas produk atau jasa dan kepuasan pelanggan. Pada dasarnya 

ada korelasi yang erat antara penetuan kualitas dan kepuasan pelanggan. Dalam 

mengevaluasinya, pelanggan akan menggunakan harapannya sebagai standar 

atau acuan, dengan demikian harapan pelangganlah yang melatarbelakangi 

mengapa dua organisasi pada bisnis yang sama dapat nilai berbeda oleh 
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pelanggannya. Berikut ini terdapat lima determinan kualitas jasa yang harus 

dirincikan, yaitu: 

1. Kehandalan (Reliability) 

Hal ini didasari oleh kemampuan perusahaan hotel untuk memberikan 

layanan yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahan apapun 

dan menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang disepakati. 

Kehandalan (reliability) sebagaimana di contohkan Nabi Muhammad saw. 

dalam Al-Qur‟an Surah Al-Ahzab Ayat 21.  

وَ ٱلْءَاخِشَ  ْٕ ٱنَْٛ َٔ  َ ٌَ ٚشَْجُٕا۟ ٱللََّّ ًٍَ كَب حٌ حَغَُخٌَ نِّ َٕ ِ أعُْ ٌَ نكَُىْ فِٗ سَعُٕلِ ٱللََّّ نَّقذَْ كَب

 َ رَكَشَ ٱللََّّ كَثِٛشًأَ  

Artinya “Sesungguhnya telah ada pada Rasullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah” (Q.S Al Ahzab : 21). 
 

2. Daya Tanggap (Responsiveness) 

Kesigapan karyawan hotel dalam membantu pelanggan dan memberikan 

yang cepat dan tanggap pada pelanggan saat dibutuhkan yang meliputi 

antara lain: kesiapan karyawan dalam melayani pelanggan, kecepatan 

karyawan dalam menangani transaksi, menangani keluhan pelanggan, dan 

lain-lain. 

Daya tanggap (responsiveness) dan menepati komitmen sebagaimana 

disebut dalam Alqur‟an Surah AlMā‟idah Ayat 1.  
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َٰٗ عَ  ىِ إلِاَّ يَب ٚزُْهَ خُ ٱلْأََْعََٰ ًَ ِٛٓ فُٕا۟ ثٱِنْعُقُٕدِ ۚ أحُِهَّذْ نكَُى ثَ ْٔ ا۟ أَ ٕٓ ٍَ ءَايَُُ ؤَُّٓٚٓبَ ٱنَّزِٚ ْٛكُىْ ََٰٚ هَ

َ ٚحَْكُىُ يَب ٚشُِٚذُ  ٌَّ ٱللََّّ أََزىُْ حُشُوٌ ۗ إِ َٔ ْٛذِ  ْٛشَ يُحِهِّٗ ٱنصَّ  غَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji….”. (Q.S 

Al Maidah : 1). 
 

Juga profesional dalam bekerja, sebagaimana disebut dalam Alqur‟an 

Surah al-Insyirah Ayat 7.  

 فئَرَِا فشََغْذَ فٱََصَتْ 

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” (Q.S Al 

Insyirah : 7). 

 

3. Jaminan (Assurance) 

Jaminan meliputi kemampuan karyawan atas pengetahuan terhadap jasa 

yang disediakan secara cepat, kualitas keramahan serta kesopanan 

karyawan dalam memberikan pelayanan, keterampilan dalam 

berkomunikasi, kemampuan dalam memberikan keamanan didalam 

manfaat pelayanan jasa yang ditawarkan serta kemampuan mereka untuk 

menanamkan kepercayaan dan keyakinan pelanggan terhadap perusahaan. 

jaminan (assurance), dapat diberikan berupa kemanan, kenyamanan, 

kejujuran dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surah 

al-Syu‟arā Ayat 181-182.  
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صَُِٕا  غْزقَِٛىِ َٔ ًُ ثبِنْقغِْطبَطِ انْ  

ا فِٙ الْأسَْضِ  ْٕ لَا رعَْثَ َٔ لَا رجَْخَغُٕا انَُّبطَ أشَْٛبَءَْىُْ  َٔ  ٍَ يُفْغِذِٚ  

 Artinya: “sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan 

orang lain dan timbanglah dengan timbangan yang benar” 

(Q.S Al  Syu’ara : 181-182). 
 

4. Empati (Empathy) 

Empati merupakan perhatian yang diberikan perusahaan perhotelan 

kepada pelanggan seperti kemudahan untuk menghubungi perusahaan 

dengan kemampuan karyawan untuk berkomunikasi dengan pelanggan 

dengan baik dan usaha perusahaan untuk memahami kebutuhan dan 

keinginan pelanggan. 

Bentuk perhatian yang diajarkan Islam harus dilandaskan pada iman 

dalam rangka mengabdi kepada Allah. Hal ini sesuai dengan Surah al-

Nahl Ayat 90.  

إِٚزبَ  َٔ  ٌِ حْغَب الِْْ َٔ َ ٚؤَيُْشُ ثبِنْعَذْلِ  ٌَّ اللَّّ ُْكَشِ إِ ًُ انْ َٔ ٍِ انْفحَْشَبءِ  َٰٗ عَ ََُْٓٚ َٔ  َٰٗ ءِ رِ٘ انْقشُْثَ

 ٌَ ِٙ ۚ ٚعَِظكُُىْ نعََهَّكُىْ رزََكَّشُٔ انْجغَْ َٔ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran” (Q.S Al Nahl : 90).  
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5. Terwujud (Tangible) 

Hal ini meliputi penampilan berupa fasilitas fisik, meliputi bagunan 

gedung, perlengkapan, ruangan font office, tersedia tempat parker yang 

luas dan nyaman, kebersihan, kerapian dan kenyamanan ruangan, 

kelengkapan fasilitas komunikasi dan penampilan karyawan. 

Kemampuan fisik (tangible) misalnya santun dalam berbusana 

sebagaimana Alqur‟an Surah al-A‟raf Ayat 26.  

نِ 
َٰٖ رََٰ َٕ نِجبَطُ ٱنزَّقْ َٔ سِٚشًب ۖ  َٔ رِكُىْ  ءََٰ ْٕ سِٖ عَ ََٰٕ ْٛكُىْ نجِبَعًب ُٚ ٗٓ ءَادَوَ قذَْ أََضَنُْبَ عَهَ جَُِ كَ ََٰٚ

 ٌَ كَّشُٔ ىُْ ٚزََّ ِ نعََهَّٓ ذِ ٱللََّّ ٍْ ءَاََٰٚ نكَِ يِ ْٛشٌ ۚ رََٰ  خَ

Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 

untuk perhiasan…” (Q.S Al A’raf : 26). 
 

Fasilitas juga termasuk ke dalam bukti fisik yang dalam hal ini Allah 

melarang menonjolkan kemewahan sesuai dengan Surah al-Takātsur Ayat 

1- 5.  

قبَثشَِ )1أنَْٓبَكُىُ انزَّكَبثشُُ ) ًَ ٌَ )2( حَزَّٗ صُسْرىُُ انْ ًُٕ فَ رعَْهَ ْٕ ( ثىَُّ كَلاَّ 3( كَلاَّ عَ

( ٌَ ٕ ًُ فَ رعَْهَ ْٕ ْٕ رَ 4عَ ٍِ )( كَلاَّ نَ ٌَ عِهْىَ انْٛقَِٛ ٕ ًُ ٌَّ انْجَحِٛىَ )5عْهَ ُٔ ( ثىَُّ 6( نزَشََ

( ٍِ ٍَ انْٛقَِٛ ْٛ بَ عَ ََّٓ ُٔ ٍِ انَُّعِٛىِ 7نزَشََ يَئِزٍ عَ ْٕ َٚ ٍَّ ُ ( ثىَُّ نزَغُْؤنَ  

Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu sampai kamu 

masuk dalam kubur…”(Q.S Al- Takatsur : 1-8).  
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4. Pandangan Islam tentang Pelayanan 

Islam memberikan pandangannya mengenai pelayanan. Islam 

mengajarkan bila inggin memberikan hasil usaha baik berupa barang atau jasa 

pelayanan, hendaknya memberikan yang berkualitas. Seperti yang dijelaskan 

pada QS. Al-Baqarah Ayat 267: 

 ٍَ ب أخَْشَجُْبَ نكَُى يِّ ًَّ يِ َٔ ٍَ آيَُُٕاْ أََفقُِٕاْ يٍِ طَِّٛجبَدِ يَب كَغَجْزىُْ  ٚبَ أَُّٚٓبَ انَّزِٚ

 ِّ ضُٕاْ فِٛ ًِ ِّ إِلاَّ أٌَ رغُْ نغَْزىُ ثآِخِزِٚ َٔ  ٌَ ُُّْ رُُفقُِٕ ًُٕاْ انْخَجِٛثَ يِ ًَّ لاَ رََٛ َٔ الأسَْضِ 

 ٌَّ ًُٕاْ أَ اعْهَ ٛذٌ ﴿َٔ ًِ ٌّٙ حَ ﴾٩٦٢اّللَّ غَُِ  

Artinya: “Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadpnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji” (Q.S Al-Baqarah : 267). 
 

Allah juga memerintahkan hambanya secara jelas melalui Al-Qur‟an agar 

kaum muslim bersifat lemah lembut dan sopan santun, hal ini juga dapat 

dikaitkan dengan melayani pelanggan. Karena baik buruknya perilaku bisnis 

para pengusaha, akan menentukan sukses atau gagalnya bisnis yang dijalankan. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Ali Imran Ayat 159:  

نكَِ  ْٕ ٍْ حَ ٕاْ يِ ْٕ كُُذَ فظَبًّ غَهِٛظَ انقْهَْتِ لاََفضَُّ نَ َٔ ٍَ اّللِّ نُِذَ نَٓىُْ  خٍ يِّ ًَ ب سَحْ ًَ فجَِ

 ٌَّ مْ عَهَٗ اّللِّ إِ كَّ َٕ ِٔسْْىُْ فِٙ الأيَْشِ فئَرَِا عَضَيْذَ فزََ شَب َٔ اعْزغَْفشِْ نَٓىُْ  َٔ ُْٓىُْ   فبَعْفُ عَ

﴿ ٍَ هِٛ كِّ َٕ زَ ًُ ﴾٨٥٢اّللَّ ٚحُِتُّ انْ  

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap merka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah merka menjauhkan diri dari sekeliling mu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan 
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bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 

kepada-Nya (Q.S Ali Imran : 159).  
 

F. Pengertian Tamu 

Tamu memliliki 2 arti. Tamu adalah sebuah homonym karena arti-artinya 

memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Tamu memiliki 

arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga tamu dapat menyatakan nama dari 

seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. 

Arti kata Tamu adalah orang yang datang berkunjung (melawat dan 

sebagainya) ke tempat orang lain atau ke perjamuan. (https://id.wikipedia.org/) 

Arti kata Tamu adalah orang yang datang untuk menginap (di hotel), untuk 

membeli (di toko). (KBBI, Kamus Versi Online)  

G. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Langkah ini ditempuh agar peneliti lebih fokus dan tidak mengulang 

penelitian-penelitian yang sudah ada. 

Penelitian pertama, Pertiwi Putri (2019) meneliti tentang “Analisis 

Kelayakan Graha Badnur Kost Syariah Menjadi Hotel Syariah”. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa Graha Badnur Kost Syariah berdasarkan peraturan 

menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2014 

tentang pedoman penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah adalah 79% termasuk 

dalam golongan Hotel Syariah Hilal-1 yang merupakan golongan Hotel Syariah 

https://id.wikipedia.org/
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yang dinilai memenuhi seluruh kriteria Usaha Hotel Syariah yang diperuntukkan 

untuk melayani kebutuhan minimal wisatawan muslim. Dengan melihat penelitian 

di atas, peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian ini dengan judul “Penerapan 

Prinsip-Prinsip Syariah pada Graha Badnur Hotel Syariah”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah : 

 Konsep penelitiannya yang dimana penelitian diatas meneliti tentang 

“kelayakan”, sedangkan yang diteliti oleh peneliti ini tentang “penerapan 

prinsip syariah”.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah : 

 Tempat penelitian yaitu sama-sama di Graha Badnur Hotel Syariah 

Pekanbaru. 

Penelitian Kedua, Sholeh Aufa Saffanah Fitri (2018) meneliti tentang 

“Penerapan Prinsip Syariah Pada Bayt Kaboki Hotel Bali Menurut Fatwa DSN 

MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa, 

penerapan prinsip syariah pada Hotel Bali Bayt Kaboki Hotel telah sesuai dengan 

Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016.  

Dengan melihat penelitian di atas, perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian ini adalah  : 

 Lokasi penelitian dimana penelitian diatas meneliti di  “Bayt Kaboki Hotel 

Bali”, dan penelitian ini di “Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru”. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah : 



52 
 

 

 Sama-sama meneliti tentang “Prinsip Syariah Pada Hotel “. 

Penelitian Ketiga, Awaliya Khoirun Nisa (2018) meneliti tentang “Pengaruh 

Kualitas Pelayanan Dan Penerapan Prinsip Syariah Terhadap Kepuasan 

Konsumen Hotel Syariah Di Solo”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan berpangaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

dengan nilai thitung > ttabel sebesar 3,460 > 1,665 dan penerapan prinsip syariah 

berpengaruh positif dan sognifikan terhadap kepuasan konsumen sebesar 4,612 . 

1,665.  

Dengan melihat penelitian diatas, perbedaan penelitaian diatas dengan 

penelitian ini adalah : 

 Lokasi penelitian dimana penelitian diatas meneliti di Arini Hotel Syariah 

Solo dan The Amarani Hotel Syariah Solo sedangkan penelitian ini di lakukan 

di Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru.  

 Peneliti diatas menggunakan jenis penelitian kuantitatif survey research dan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

 Objek penelitiannya yaitu sama-sama Hotel. 

H. Konsep Operasional 

Berdasarkan landasan teori diatas yang telah diuraikan, berikut merupakan 

konsep operasional mengenai penerapan prinsip-prinsip syariah terhadap pelayanan 

tamu pada hotel syariah (studi kasus pada Graha Badnur Hotel Syariah):  
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Tabel 3 

Konsep Operasional 

Konsep Variabel Dimensi Indikator 

“ 

Penerapan 

Prinsip-

Prinsip 

Syariah 

Terhadap 

Pelayanan 

Tamu 

Pada 

Hotel 

Syariah 

(studi 

kasus 

Graha 

Badnur 

Hotel 

Syariah)” 

1. Prinsip

-

Prinsip 

Syariah 

1. Prinsip 

Konsumsi 

1. Makanan 

2. Minuman 

3. Obat-obatan dan 

Kosmetika 

2. Prinsip 

Hiburan 

1. Fasilitas dan 

Kegiatan 

Hiburan 

2. Hiasan 

3. Prinsip 

Kegiatan 

Usaha 

1. Merekrut 

pekerja Non 

Muslim di Hotel 

Syariah 

2. Kerjasama 

dalam 

berinteraksi 

4. Prinsip Etika 1. Hukum 

berpakaian 

2. Aturan 

pemasaran 

3. Etika Karyawan 

5. Prinsip 

Batasan 

Hubungan 

1. Hubungan 

Lawan Jenis 

6. Prinsip Tata 

Letak 

1. Menurut Hilal 1 

& 2 

2. Kualita

s 

Pelaya

nan 

1. Kehandalan 

(Reability) 

1. Kemampuan 

karyawan 

dalam melayani 

pengunjung 

2. Daya 

Tanggap 

(Responsiven

ess) 

1. Kesigapan 

karyawan dalam 

melayani 

pengunjung 

3. Jaminan 

(Assurance) 

1. Kualitas 

keramahan 

2. Kesopanan 

karyawan 
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3. Mampu 

memberikan 

rasa aman 

(keamanan) 

4. Empati 

(Empaty) 

1. Keterampilan 

dalam 

berkomunikasi 

 

5. Terwujud 

(Tangibel) 

1. Kemampuan 

Fisik 

Sumber : Data Olahan 2020 

I. Kerangka Konseptual 

Gambar II : Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2020 

Penerapan prinsip syariah yang mengacu pada Al-Qur‟an, Hadits, dan 

Undang-undang yang terkait yaitu Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  dan Berpedoman 

pada Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah yang di dalamnya mengatur 

ketentuan hotel syariah. Graha Badnur Hotel Syariah sebagai objek penelitian dari 

penerapan prinsip syariah.  

Penerapan Prinsip-Prinsip 

Syariah 

Kualitas Pelayanan 

Pelayanan Tamu 

Graha Badnur 

Hotel Syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research)yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden. 

(Misbahuddin & Hasan, 2014:5) 

Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat 

percaya bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. Penelitian 

kualitatif berfokus pada fenomena social dan pada pemberian suara pada perasaan 

dan persepsi dari persipan dibawah studi. Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa 

pengetahuan dihasilkan dari seting social dan bahwa pemahaman pengetahuan social 

adalah suatu proses ilmiah yang sah (legitimate). (Emzir, 2012:2) 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

Deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang disusun dalam rangka 

memberi gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah berasal dari subjek dan 

objek penelitian (Sanusi, 2011:13). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Graha Badnur Hotel Syariah di jalan Gabus, 

Wonorejo, Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 

(empat) bulan, terhitung dari bulan Mei 2020 s/d Agustus 2020 dengan perencanaan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4 

Tabel Waktu 

NO Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Mei Juni Juli Agustus 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan 

Penelitian 

                

2. Pengumpula

n Data 

Penelitian 

                

3. Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

Penelitian 

                

4. Penulisan 

Laporan 

Penelitian 

                

Sumber : Data Olahan 2020 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Graha Badnur Hotel Syariah di jalan Gabus, 

Wonorejo, Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah dari 

pelayanan Pada Hotel Graha Badnur Syariah. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
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Populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat 

perhatian dengan saksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang 

dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) atau objek penelitiannya. 

(Yusuf, 2014:145). 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh 

Karyawan Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru yang berjumlah 13 orang dan 

10 orang dari pengunjung hotel. 

2. Sampel 

Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili karakteristik 

populasinya yang ditunjukkan untuk oleh tingkat akurasi dan presisinya. Tingkat 

akurasi menunjukkan pada pengertian sampai sejauh mana sampel yang diambil 

itu berpengaruh oleh sifat bias penelitian (Sanusi, 2011:88).  

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi 

sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru penelitian. 

Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut statistic, tetapi sampel 

teoristik, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilakan teori. 

Mengingat terbatasnya populasi penelitan, maka peneliti menggunakan 

sampel jenuh. Artinya semua populasi dijadikan sampel. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bisa semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
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generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota dijadikan sampel. (Sugiyono, 2013:68) 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik 

dari sumber individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau 

hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. (Umar, 2014:42) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan baik oleh pengumpulan data primer atau oleh pihak lain 

misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. (Umar, 2014:42) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yakni tentang 

Penerapan prinsip-prinsip syariah terhadap pelayanan tamu pada Graha Badnu 

Hotel Syariah Pekanbaru. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefenisikan sebagai perhatian yang 

terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Observasi dapat diklasifikasikan 

dalam berbagai bentuk, yang mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan 

dan metode penelitian yang digunakan. (Emzir, 2012:37-38) 
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Observasi merupakan pengamatan dimana peneliti mengamati langsung 

terhadap gejala-gejala objek yang diselidiki baik pengamatan itu dilaksanakan 

dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi yang diadakan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. (Narbuko dan 

Achmadi, 2013:83) 

3. Dokumentasi 

Para peneliti mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di media, 

notelen-notelen rapat, surat menyurat dan laporan-laporan untuk mencari 

informasi yang di perlukan. (Afrizal, 2014:21) 

G. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan setelah semua data terhimpun dan telah dapat 

gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian. Pada penelitian kualitatif, 

pengolahan data secara umum dilaksanakan dengan melalui tahap memeriksa 

(editing), proses pemberian identitas (coding), dan proses pembeberan 

(tabulating). 

a. Penyuntingan (Editing), yakni pemeriksaan terhadap data, apakah ada 

pengisian data yang salah, kelitu atau tidak logis. Editing atau 
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penyuntingan dilakukan terhadap data yamg telah terkumpul dengan baik 

melalui wawancara. 

b. Pengkodean (Coding), yakni pemberian tanda, simbol, kode bagi tiap data 

yang termasuk dalam kategori yang sama. 

c. Pentabulansian (Tabulating), yakni mentabulasi data untuk memudahkan 

melakukan analisa, selanjutnya dilakukan interprestasi/penafsiran guna 

sampai pada kesimpulan akhir dari penelitian.  

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip 

syariah terhadap pelayanan tamu pada Graha Badnur Hotel Syariah. 

Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknis analisis apa yang 

akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, 

termasuk system pengujiannya. (Sanusi, 2017 : 115) 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dalam penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif, yaitu dengan menggambarkan objek sesuai 

dengan apa yang dikatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga 

perilaku yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Setelah 

analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat Graha Badnur Hotel Syariah 

Masyarakat kota Pekanbaru yang terkenal dengan budaya melayu dan 

identic dengan agama Islam, sangat mengedepankan ajaran syariah dalam 

segala hal, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun perekonomian. 

Terbukti dengan bermunculan perusahaan dengan konsep syariah dan 

lembaga keuangan syariah, salah satunya adalah Graha Badnur Hotel Syariah. 

Graha Badnur Hotel Syariah adalah salah satu hotel yang terletak di 

jalan Gabus No.03 Marpoyan Damai, Pekanbaru. Hotel ini berdiri pada tahun 

2012 dan mulai beroperasi pada tanggal 25 Februari 2017. 

Pada saat ini Graha Badnur Hotel Syariah memiliki 52 kamar dan di 

lengkapi dengan fasilitas seperti, Restaurant, Room Meeting serta area parkir 

yang luas dan memadai. Gedung Graha Badnur Hotel Syariah memiliki 5 

lantai, yaitu : lantai 1 terdiri dari Lobby, Restaurant dan area Parkir, untuk 

lantai 2, 3, dan 4 terdiri dari kamar sedangkan untuk lantai 5 terdiri dari Room 

Meeting. Graha Badnur Hotel Syariah memiliki 6 tipe kamar yaitu, Standar 

Room, Superior Room, Deluxe Room, Executive Room, Junior Suite, Family 

Suite Room. Graha Badnur Hotel Syariah juga menerima penyewaan kamar 

dalam bentuk harian, mingguan maupun bulanan. 
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2. Visi, Misi dan Tujuan Graha Badnur Hotel Syariah 

a. Visi 

Visi Hotel Graha Badnur Syariah adalah sukses bersama dan 

dinyatakan dalam tiga hal yang tak dapat terpisahkan yaitu: 

1. Memberikan pelayanan terbaik bagi Pelanggan 

2. Menjadi tempat bekerja terbaik bagi karyawan  

3. Memberikan “return on investment” yang baik bagi owner 

b. Misi 

Untuk dapat melaksanakan visi tersebut maka Graha Badnur Hotel 

Syariah malakukan misi :  

Mengembangkan perusahaan syariah yang menjunjung tinggi nilai-

nilai Islam dan karyawana yang berkualitas untuk menciptakan hubungan 

jangka panjang sekaligus menjadi mitra bagi para pelanggan. 

c. Tujuan 

Graha Badnur Hotel Syariah memiliki tujuan untuk terus berkembang 

dan menjadi yang terbaik dalam visi dan misi perusahaan. 

3. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki Graha Badnur Hotel Syariah 

a. Kamar 

1. Suite 

Kamar tipe suite dapat dikatakan seperti apartemen kecil didalam 

sebuah penginapan, dengan ukuran yang lebih besar dari standart dan 

memiliki beberapa ruangan lain didalamnya seperti ruang tidur, ruang 
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tamu, kamar mandi dan dapur. Biasanya kamar ini digunakan oleh orang-

orang bisnis dan keluarga yang tinggal di hotel untuk waktu yang lama. 

2. Deluxe 

Merupakan kamar yang luasnya melebihi standart dan memiliki 

fasilitas yang melebihi dari moderate room, didesain khusus untuk tamu 

yang memiliki tingkat aktivitas bisnis maupun tamu yang sekedar mengisi 

liburannya dengan merasakan layanan dan kenyamanan yang professional. 

3. Superior 

Merupakan kamar yang lebih luas dengan fasilitas yang lebih lengkap 

dari kamar standar. 

a. Memiliki restoran 24 jam 

b. Memiliki Transportasi antar jemput  

c. Memiliki Laundry  

d. Memiliki ruang pertemuan 

e. Kelengkapan lain seperti AC, TV, LCD, Lemari Pakaian, Kulkas, 

telepon, dan ruang bagian dalam yang nyaman. 

4. Pengaturan Graha Badnur Hotel Syariah 

a. Setiap pengunjung yang menginap  harus memperlihatkan surat nikah atau 

KTP 

b. Pasangan yang bukan muhrim tidak diperbolehkan satu kamar. 

c. Bagi tamu Extend (Long Stay) setiap 2 hari sekali, akan diminta tambahan 

deposit. 
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d. Menyediakan sarapan pagi buffet untuk 2 orang. 

e. Anak – anak dibawah usia 12 tahun tidak dikenakan biaya tambahan. 

f. Waktu check out time 12.00 WIB. 

5. Struktur Organisasi Graha Badnur Hotel Syariah 

Susunan struktur organisasi Graha Badnur Hotel Syariah adalah sebagai 

berikut:  

Gambar 3: Struktur Organisasi Graha Badnur Hotel Syariah 

 

Sumber: Data dari Graha Badnur Hotel Syariah  

Adapun tugas setiap depertemen yang ada di Graha Badnur Hotel Syariah 

adalah sebagai berikut :  

a. Pemimpin 

Tugas pemimpin Graha Badnur Hotel Syariah adalah sebagai berikut ; 

1. Memimpin usaha Graha Badnur Hotel Syariah 

2. Mengambil kebijakan dan keputusan untuk kemajuan Graha Badnur 

Hotel Syariah 

3. Bertanggung jawab atas jalannya usaha Graha Badnur Hotel Syariah  
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4. Menaikkan dan memberhentikan karyawan, serta menunjuk karyawan 

sebagai perwakilan dalam menjalankan operasional Graha Badnur 

Hotel Syariah. Misalnya dalam menjalankan operasional hotel setiap 

hari pimpinan mewakilkan kepada manajer operasional. 

b. Manajer Operasional 

Tugas dari Manajer Operasional adalah sebagai berikut : 

1. Memimpin dan megkoordinir operasional Graha Badnur Hotel Syariah  

2. Bertanggung jawab atas perkembangan Graha Badnur Hotel Syariah 

3. Sebagai wakil dari pimpinan untuk mengambil kebijakan tentang 

operasional hotel dalam memajukan Graha Badbur Hotel Syariah 

4. Membuat strategi serta mengevaluasi internal untuk perkembangan 

Graha Badnur Hotel Syariah 

5. Melakukan pengawasan, pembinaan dan monitoring atas operasional 

Graha Badnur Hotel Syariah 

c. Accounting 

Tugas dari accounting yang ada di Graha Badnur Hotel Syariah sebagai 

berikut : 

1. Bertanggung jawab atas pencatatan keuangan Graha Badnur Hotel 

Syariah 

2. Mencatatat setiap transaksi pemasukkan keuangan 

3. Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan pada pimpinan 

4. Merapikan dan menerbitkan pencatatan keuangan 
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5. Menyusun dan membuat laporan keuangan bulanan 

d. HR  (Human Manajer) 

Tugas dari Human Manajer pada Graha Badnur Hotel Syariah sebagai 

berikut : 

1. Mengelola Sumber Daya Manusia yang ada pada Graha Badnur Hotel 

Syariah 

2. Menerima dan mengangkat karyawan baru 

3. Menyelenggarakan semua administrasi kepegawaian dan kegiatan 

karyawan 

4. Mengadakan pelatihan karyawan untuk meningkatkan professionalism 

terhadap tamu. 

e. Front Office 

Tugas depertemen Front Office Graha Badnur Hotel Syariah sebagai 

berikut : 

1. Menjual dan menawarkan produk dan layanan kepada tamu 

2. Melayani tamu dalam melakukan check in dan check out 

3. Memberikan informasi tentang layanan di dalam dan di luar hotel 

4. Menyelesaikan administrasi, pencatatan dan pendaftaran tamu 

5. Memberikan citra dan kesan yang positif serta menampung krisis dan 

keluhan tamu yang menginap 

6. Memantau dan memobilitas pada CCTV yang ada di lobby 
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7. Bekerjasama dengan bagian lain dalam melayani tamu selama check 

in. 

f. House Keeping 

Depertemen House Keeping pada Graha Badnur Hotel Syariah dibagi 

menjadi dua bagian sebagai berikut ; 

1. Room Boy 

Tugas Room Boy Graha Badnur Hotel Syariah diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a. Bertanggung jawab atas kebersihan kamar-kamar tamu yang 

dimiliki 

b. Menyiapkan kamar bagi tamu yang ingin melakukan check in 

c. Memastikan stok perlengkapan kamar, peralatan dan bahan 

pembersih selalu tersedia 

d. Merapikan kembali kamar tamu setelah tamu check out dari 

hotel 

2. Public Area 

a. Bertanggung jawab atas kebersihan area umum yang dimiliki  

b. Bertanggung jawab membersihkan sampah yang ada di tempat 

sampah lingkungan hotel 

c. Menjaga kebersihan lorong-lorong 

d. Menjaga keindahan area umum penginapan 
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g. Security 

Bagian Security Graha Badnur Hotel Syariah memiliki tugas dan peran 

sebagai berikut : 

1. Bertanggung jawab atas keamanan Graha Badnur Hotel Syariah secara 

keseluruhan 

2. Menciptakan kondisi yang aman agar tamu betah untuk tinggal 

3. Menegur dan mengingatkan tamu yang melanggar peraturan  

4. Memastikan keamanan setiap kendaraan milik tamu 

5. Memantau mobilitas hotel melalui CCTV yang ada di Graha Badnur 

Hotel Syariah. 

B. Hasil Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, oleh karena itu data 

yang disajikan dalam bab ini adalah data yang dikumpulkan dari lapangan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari wawancara ini akan menunjukkan bagaimana penerapan 

prinsip-prinsip syariah terhadap pelayanan tamu pada Graha Badnur Hotel 

Syariah. Wawancara ini dilakukan terhadap Pengelola/Pengurus, Karyawan 

dan Tamu Graha Badnur Hotel Syariah. Kemudian hasil wawancara akan 

disajikan dalam bentuk uraian singkat ke dalam masing-masing kategori dan 

disimpulkan secara kualitatif. 
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Tabel 5 

Hasil Wawancara Tentang Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah Pada 

Graha Badnur Hotel Syariah 

No Dimensi Pertanyaan Jawaban 

1. Prinsip 

Konsumsi 

1. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah 

menyediakan 

makanan yang halal 

dan sehat untuk para 

tamu ? 

Ya, Graha Badnur Hotel 

Syariah menyediakan 

Makanan dan Minuman 

Halal dan Sehat. 

2. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah 

menyediakan 

minuman yang 

berakohol ? 

Tidak, Graha Badnur 

Hotel Syariah tidak 

menyediakan Minuman 

yang mengandung 

berakohol. 

3. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah 

menyediakan Obat-

obatan dan 

Kosmetika yang 

berlebelkan halal ? 

Tidak, Graha Badnur 

Hotel Syariah tidak 

menyediakan Kosmetik 

dan Obat-obatan  

2. Prinsip 

Hiburan 

1. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah 

menyediakan 

fasilitas dan kegiatan 

hiburan ? 

Tidak, Graha Badnur 

Hotel Syariah tidak 

memiliki failitas dan 

kegiatan hiburan. 

2. Graha Badnur Hotel 

Syariah menyedia 

hiburan seperti apa ? 

Tidak , karena Graha 

Badnur Hotel Syariah 

tidak ada menyediakan 

hiburan. 

3. Prinsip 

Kegiatan 

Usaha 

1. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah 

menggunakan 

Graha Badnur Hotel 

Syariah tidak memiliki 

kerjasama dengan Bank 

Konvensional. 
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pinjaman pada bank 

konvensional ? 

2. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah juga 

merekrut pekerja 

non-Muslim ? 

Tidak  

4. Prinsip Etika 1. Apakah karyawan 

Graha Badnur Hotel 

Syariah memiliki 

sifat yang lemah 

lembut dalam 

melayani tamu ? 

Iya, Karena karyawan 

Graha Badnur Hotel 

Syariah menerapkan 3S 

(Senyum, Sapa, Salam) 

dalam bekerja 

khususnya dibagian 

pelayanan seperti 

resepsionis dan 

Administrasi. 

2. Apakah karyawan 

Graha Badnur Hotel 

Syariah berpakaian 

rapi dan Islamiah ? 

Iya, karyawan Graha 

Badnur Hotel Syariah 

wajib berpakaian rapi 

dan menutup aurat, 

khusus bagi karyawan 

perempuan diwajibkan 

memakai hijab. 

5. Prinsip 

Batasan 

Hubungan 

1. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah menerapkan 

peraturan yang 

selektif bagi 

pasangan menginap 

? 

Iya, karena ketika tamu 

check-in yg membawa 

lawan jenis kita minta 

KTP, dan buku nikah. 

2. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah memiliki 

kamar ganti yang 

berbeda bagi 

pengguna fasiltas 

SPA dan Kolam 

Renang ? 

Tidak, karena Graha 

Badnur Hotel Syariah 

tidak memiliki fasilitas 

SPA dan Kolam 

Renang. 

6. Prinsip Tata 

Letak 

1. Bagaimana Graha 

Badnur Hotel 

Syariah mengatur 

tata letak hotelnya ? 

Ya, Graha Badnur Hotel 

Syariah mengikuti SOP 

yang ada. 
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Sumber: Data Olahan 2020 

Tabel 6 

Hasil Wawancara Tentang Kualitas Pelayanan Graha Badnur Hotel 

Syariah 

No Demensi Pertanyaan Jawaban 

1.  Kehandalan 1. Apakah pengurus 

Graha Badnur 

Hotel Syariah 

Pekanbaru 

memberikan 

pelayanan dengan 

cepat dan akurat ? 

Iya, Graha Badnur Hotel 

Syariah memberikan 

pelayanan yang cepat 

dan akurat. 

2. Apakah pengurus 

Graha Badnur 

Hotel Syariah 

Pekanbaru mampu 

menyelesaikan 

bermacam transaksi 

secara tepat pada 

waktunya ? 

Iya, Graha Badnur Hotel 

Syariah dapat 

melakukan transaksi 

secara cepat dan pada 

waktunya. 

2.  Daya Tanggap 1. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

berinisiatif 

melayani tamu 

hotel ? 

Iya, setiap karyawan 

Graha Badnur Hotel 

Syariah memiliki 

inisiatif dan berperilaku 

baik pada setiap tamu. 

3.  Jaminan 1. Apakah pengurus 

Graha Badnur 

Hotel Syariah 

Pekanbaru 

memiliki sifat 

lembah lembut dan 

kesopanan dalam 

melayani tamu ? 

Iya, karyawan Graha 

Badnur Hotel Syariah 

memiliki sifat yang 

lemah lembut dan 

sopan, terlebih lagi 

karyawan pada bagian 

pelayanan, seperti 

resepsionis dan 

administrasi. 

2. Apakah pengurus 

Graha Badnur 

Iya, Graha Badnur Hotel 

Syariah memilki 2 orang 
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Hotel Syariah 

Pekanbaru 

memiliki petugas 

keamanan ? 

security, yang bertugas 

selama 24 jam. 

4.  Empati 1. Apakah pengurus 

Graha Badnur 

Hotel Syariah 

Pekanbaru mampu 

memberikan 

kemudahan dalam 

berkomunikasi 

dalam memahami 

kebutuhan dan 

keinginan tamu ? 

Iya, Graha Badnur Hotel 

Syariah menyediakan 

telepon di setiap kamar 

tamu, dan apabila ada 

tamu yang 

membutuhkan sesuatu 

seperti memesan 

makanan, bisa langsung 

menghubungi 

resepsionis. 

5.  Terwujud 

(Bukti Fisik) 

1. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

berlokasi hotel 

yang strategis ? 

Iya, karena Graha 

Badnur Hotel Syariah 

berlokasikan dekat 

dengan pusat kota, mall 

dan pasar tradisional. 

2. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah 

menyediakan 

fasilitas yang 

memadai, seperti : 

kamar, restoran, 

fasilitas olahraga, 

hiburan, dan lain 

sebagainya ? 

Iya, Graha Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

memiliki 51 kamar 

dengan berbagai tipe 

kamar ada yg suite, 

junior, deluxe, hingga 

standart dan juga 

memiliki 2 musholla, 

dan parkir yang luas. 

3. Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

terlihat rapi dan 

Islamiah ? 

Iya, Graha Badnur Hotel 

Syariah terlihat rapi dan 

bersih. 

 Sumber: Data Olahan 2020 

C. Analisis Data Dan Pembahasan 

Berdasarkan hal-hal yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, 

peneliti telah menemukan data yang memang diharapkan, baik data dari hasil 
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penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, maka selanjutnya 

peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut tentang 

hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan menguraikan bahasan penelitian 

yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih maka peneliti 

menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu pemaparan dengan menganalisis 

data yang telah peneliti kumpulkan dari wawncara observasi, selama peneliti 

mengadakan penelitian di Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru. Di bawah 

ini adalah hasil dari analisis peneliti yaitu: 

a. Bagaimana Penerapan prinsip-prinsip syariah pada Graha Badnur 

Hotel Syariah ?  

Ketentuan hotel syariah, menyimpukan bahwa terdapat enam (6) 

prinsip dasar syariah yang harus di perhatikan oleh hotel bersistem 

operasional syariah, yaitu : prinsip syariah tentang konsumsi, kemudian 

tentang hiburan, kegiatan usaha, etika, batasan hubungan, yang terakhir adalah 

terkait tentang tata letak. 

Berikut ini pembahasan hasil dari penerapan prinsip-prinsip syariah 

yang di terapkan oleh Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru : 

1. Prinsip Konsumsi 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada seluruh 

karyawan Graha Badnur Hotel Syariah menyatakan bahwa dalam 
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prinsip konsumsi baik dari segi makanan, minuman, kosmetik dan 

obat-obatan. 

Graha Badnur Hotel Syariah sudah menjamin kualitas dan  mutu 

dari bahan-bahan yang fresh dan halal untuk dikonsumsi oleh tamu 

yang menginap. 

Hal ini sesuai dengan larangan dalam Al-Qur‟an bahwa 

diperbolehkan mengkonsumsi yang baik, dan diharamkan 

mengkonsumsi sesuatu yang najis dan mendatangkan mudharat. 

Firman Allah dalam surat Al-Mai‟dah ayat 4 yang berbunyi : 

ذُ  ِّجََٰ َۙ ٚغَْ ـهََُٕكََ يَبرَآ أحُِمَّ نَٓىُْ ۖ قمُْ أحُِمَّ نكَُىُ ٱنطَّٛ   

Artinya : Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan 

bagi mereka ?”. katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang 

baik-baik…”(Q.S Al-Mai‟dah : 4)  
 

 

 

 

2. Prinsip hiburan 

Pada prinsipnya, hiburan diperbolehkan dalam Islam dengan 

beberapa syarat. Syarat yang pertama adalah hiburan tersebut tidak 

boleh mengandung unsur hinaan terhadap ciptaan Allah, selain itu 

hiburan tidak boleh mengandung unsur yang mendatangkan bahaya 

dan bisa berakibat buruk kepada manusia atau hewan seperti sabung 
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ayam, mengadu domba binatang, dan segala macam permainan yang 

sejenis dengan ini.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada seluruh 

karyawan menyatakan bahwa dalam hal fasilitas dan kegiatan hiburan 

Graha Badnur Hotel Syariah tidak menyediakan fasilitas hiburan atau 

pun kegiatan hiburan, untuk sekarang Graha Badnur Hotel Syariah 

hanya menyediakan hiburan yang di sediakan disetiap kamar berupa 

televisi, jasa penginapan dan restaurant. 

Graha Badnur Hotel Syariah menghias setiap ruangan dengan rapi 

dan indah, dengan meletakkan beberapa barang seperti lukisan, ukiran, 

keramik-keramik, dan di loby mereka juga meletakkan aquarium yang 

berisikan ikan arwana, bertujuan agar memperindah dan mempercantik 

tampilan dan suasanan hotel. Yang dengannya para tamu akan merasa 

nyaman dan terhibur hatinya mengunjungi hotel. 

 

 

3. Prinsip Kegiatan Usaha 

Pada umumnya hotel adalah kegiatan usaha yang menyediakan 

penyewaan fasilitas kamar, serta berbagai fasilitas penujang lainnya. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan Graha Badnur Hotel 

Syariah tidak merekrut pekerja non-Muslim tidak ada alasan dalam hal 

ini, hanya untuk sekarang belum ada pelamar non-Muslim. 
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Suatu usaha yang menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan 

usahanya tidak sempurna apabila belum menerapkan syariah dalam 

sisi keuangannya. Karena pada kenyataannya, tidak mungkin 

seseorang atau intitusi dalam melakukan kegiatan usahanya tidak 

disertai dengan interaksi kepada berbagai sector usaha lainnya. 

Interaksi ini, bisa  berupa hubungan yang saling mendatangkan 

keuntungan, atau sekedar memanfaatkan jasa dan membayar fee atas 

jasa tersebut.  

4. Prinsip Etika 

Etika merupakan penggunaan ucapan, tindakan dan akhlak terpuji. 

Islam memerintahkan manusia melakukan apa-apa yang bermanfaat 

baginya dan mencegahnya dari apa-apa yang membahayakannya. 

Islam mengajarkan etika-etika seseorang terhadap dirinya sendiri dan 

etika-etika terhadap orang lain. Hal ini tidak lain dan tidak bukan akan 

membawa manfaat bagi individu yang memiliki etika yang baik 

tersebut. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan seluruh 

karyawan Graha Badnur Hotel Syariah, dalam hal berpakaian, 

Graha Badnur Hotel Syariah mewajibkan karyawannya untuk 

memakai pakaian yang rapi dan menutup aurat, bagi karyawan 

wanita diwajibkan untuk memakai jilbab. 
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Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-A‟araf ayat 31 yang 

berbunyi:  

لَا رغُْشِفُٕا ۚ  َٔ اشْشَثُٕا  َٔ كُهُٕا  َٔ ُْذَ كُمِّ يَغْجِذٍ  ٚبَ ثَُِٙ آدَوَ خُزُٔا صُِٚزَكَُىْ عِ

ُ لَا ٚحُِتُّ ا ٍَ إََِّّ غْشِفِٛ ًُ نْ  

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan. ( Q.S Al-A‟araf : 31)  

 

Graha Badnur Hotel Syariah sangat memuliakan para tamunya, 

pertama adalah etika tentang mengucapkan salam kepada seluruh 

tamu maupun selain tamu yang ada dikawasan hotel, baik yang ia 

kenal maupun tidak. Selaian etika mengucapkan salam karyawan 

Graha Badnur Hotel Syariah juga memberikan berbagai macam 

layanan lebih yang bertujuan untuk menghormati dan memberikan 

kenyamanan kepada para tamunya. Seperti menyediakan 

perlengkapan sholat di setiap musholanya. Selain itu, Graha 

Badnur Hotel Syariah juga menyediakan paket penyewaan fasilitas 

meeting yang bernuansa Islami dengan menyediakan makanan, 

minuman, kurma, kismis. 

5. Prinsip Batasan Hubungan 

Bagaimana menerapkan prinsip ini kedalam kegiatan usaha 

perhotelan. Interaksi antara para tamu maupun dengan staf hotel selalu 
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terjadi, di waktu dan tempat yang sangat beragam. Contohnya dalam 

penggunaan fasilitas kolam renang, spa, gym, restoran, bahkan tidak 

menutup kemungkinan akan tamu yang bukan suami istri untuk 

memesan di satu kamar yang sama.  

Dalam hal ini, Graha Badnur Hotel Syariah mewajibkan tamu pria 

dan wanita yang mengaku sebagai suami istri yang ingin memesan 

kamar, atau masuk ke hotel harus memperlihatkan surat nikahnya 

terlebih dahulu. Dan untuk fasilitas kolam renang, spa dan gym, Graha 

Badnur Hotel Syariah tidak memiliki atau menyediakan fasilitas 

tersebut. 

6. Prinsip Tata letak 

Yang dimaksud prinsip tata letak ini adalah, bagaimana 

penempatan posisi kamar bagi tamu Muslim, serta bagaimana posisi 

toilet yang ada di hotel syariah. Dalam hal ini, Graha Badnur Hotel 

Syariah memperhatikan betul dalam memposisikan kloset yang ada di 

hotel agar tidak menghadap atau membelakangi kiblat, sehingga para 

tamu atau karyawan yang ada di hotel tidak membuang hajat 

menghadap ataupun membelakangi kiblat. 
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b. Bagaimana kualitas pelayanan berdasarkan prinsip syariah pada 

Graha Badnur Hotel Syariah ? 

Tabel 7 

Kehandalan 

No Pertanyaan Responden 

Ya Tidak Total 

a.  Apakah pengurus 

Graha Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

memberikan 

pelayanan dengan 

cepat  dan akurat ? 

8 2 10 

b.  Apakah Graha 

Badnur Hotel Syariah 

Pekanbaru mampu 

menyelesaikan 

bermacam transaksi 

secara tepat pada 

waktunya ? 

7 3 10 

Sumber: Data Olahan 2020 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan 8 dari 10 responden 

menyatakan iya, karyawan Graha Badnur Hotel Syariah dalam 

memberikan pelayanan dengan cepat dan akurat, meraka juga penuh 

dengan ide-ide kreatif dalam pengelolaan hotel. 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 7 dari 3 responden 

menyatakan iya, karena karyawan Graha Badnur Hotel Syariah dapat 

menyelesaikan berbagai transaksi dengan cepat. 
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Tabel 8 

Daya Tanggap 

No Pertanyaan Responden 

Ya Tidak Total 

a.  Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

berinisiatif 

melayani tamu hotel 

? 

7 3 10 

Sumber: Data Olahan 2020 

Dapat dilihat dari tabel di atas 7 dari 10 responden menyatakan 

iya, karena karyawan Graha Badnur Hotel Syariah melayani tamu 

dengan baik. 

Tabel 9 

Jaminan 

No Pertanyaan Responden 

Ya Tidak Total 

a.  Apakah pengurus 

Graha Badnur 

Hotel Syariah 

Pekanbaru 

memiliki sifat yang 

lemah lembut dan 

kesopanan dalam 

melayani tamu ? 

8 2 10 

b.  Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

memiliki petugas 

keamanan ? 

10 0 10 

Sumber: Olahan Data 2020 
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Dilihat dari tabel diatas 8 dari 10 responden menyatakan iya, 

Graha Badnur Hotel Syariah menerapkan 3S yaitu: Sapa, Senyum, 

Salam dan mereka juga memiliki resepsionis yang lemah lembut dan 

kesopanan dalam melayani tamu.  

Dilihat dari tabel diatas 10 dari 10 responden menyatakan 

bahwa Graha Badnur Hotel Syariah memiliki security yang menjaga 

keamanan hotel dan CCTV untuk mengawasi kegiatan yang ada di 

hotel. 

Tabel 10 

Empati 

No Pertanyaan Responden 

Ya Tidak Total 

a.  Apakah pengurus 

Graha Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

mampu memberikan 

kemudahan dalam 

berkomunikasi 

dalam memahami 

kebutuhan dan 

keinginan tamu ? 

10 0 10 

Sumber: Data Olahan 2020 

Dilihat dari tabel di atas semua responden menyatakan ya, 

karena resepsionis Graha Badnur Hotel Syariah akan memberikan 

informasi hotel dan tatacara memanggil karyawan terlebih dahulu 

kepada tamu sebelum masuk kamar. Dan setiap kamar disediakan 

telepon untuk menghubungi resepsionis apabila para tamu 
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membutuhkan sesuatu, seperti memesan makanan ataupun layanan 

pembersihan kamar. 

Tabel 11 

Terwujud (Bukti Fisik) 

No Pertanyaan Responden 

Ya Tidak Total 

a.  Apakah pengurus 

Graha Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

berlokasikan hotel 

yang strategis ? 

10 0 10 

b.  Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah Pekanbaru 

menyediakan 

fasilitas yang 

memadai, seperti: 

kamar, restoran, 

fasilitas olah raga, 

hiburan, dan lain 

sebagainya ? 

8 2 10 

c.  Apakah Graha 

Badnur Hotel 

Syariah pekanbaru 

terlihat rapi ? 

7 3 10 

Sumber: Data Olahan 2020 

Dilihat dari tabel diatas 10 dari 10 responden, menyatakan iya, 

Graha Badnur Hotel Syariah berlokasi dekat dengan pusat 

perbelanjaan seperti mall SKA, LW, TransMart, dan pasar tradisional, 

Graha Badnur juga belokasikan tidak jauh dari pusat kota Pekanbaru.  

Dilihat dari tabel diatas 8 dari 10 responden menyatakan iya, 

Graha Badnur Hotel Syariah cukup memiliki fasilitas yang memadai, 
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mereka juga memiliki kamar, restoran yang bersih dan nyaman, untuk 

fasilitas olahraga ataupun hiburan, Graha Badnur Hotel Syariah tidak 

menyediakannya, kalau pun ada hanya menyediakan di setiap kamar 

sebuah telivisi sebagai media hiburan. 

Bisa kita lihat dari tabel di atas 7 dari 10 responden 

menyatakan iya, Graha Badnur Hotel Syariah rapi dan bersih, tapi 

untuk terlihat nuansa Islami masih kurang, karena tidak banyak terlihat 

benda atau pajangan yang bernuansa Islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka jawaban 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru sudah menerapkan prinsip-prinsip 

syariah sesuai dengan aturan dan kebijakan hotel pada umumnya. Seperti 

dalam aturan tidak diperbolehkannya tamu non-muhrim untuk menginap, 

tidak menyediakan makan dan minuman yang haram seperti minuman 

berakohol, dan Graha Badnur Hotel Syariah juga menyediaan mushalla dan 

perlengkapan ibadah seperti: mukena, sajadah, dan Al-Qur‟an. Mereka juga 

tidak menyediakan fasilitas yang dilarang, seperti diskotik. Mereka  

mewajibkan setiap karyawan memakai pakaian sopan yang menutup aurat 

dan wajib memakai hijab bagi karyawan perempuan, dan juga sudah 

diterapkan prinsip-prinsip syariah seperti hal akan kebersihan. Untuk 

fasilitas lainnya belum maksimal. Akan tetapi hotel tersebut berkomitmen 

untuk menjalankan bisnis sesuai syariah. Dalam menjalankan bisnis 

berbasis syariah pihak hotel sudah memperhitungkan resiko yang mungkin 

terjadi dengan menerapkan prinsip syariah dan mereka menyakini bahwa 

bisnis yang sesuai dengan aturan Islam akan membawa kebaikan dan serta 

mendatangkan keberkahan. 
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2. Dalam hal pelayanan Graha Badnur Hotel Syariah memberikan pelayanan 

yang baik, dan para responden merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh para karyawan hotel. Kualitas pelayanan secara signifikan 

berpengaruh terhadap minat tamu untuk memakai hotel syariah (Graha 

Badnur Hotel Syariah Pekanbaru).  

Semakin baik pelayanan dan penerapan prinsip-prinsip syariah yang 

diberikan maka semakin tinggi pula minat tamu/pengunjung untuk 

memakai/menginap di hotel syariah sebagai jasa akomodasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Graha Badnur Hotel Syariah Pekanbaru diharapkan lebih meningkat 

mutu kualitas pelayanan serta profesionalisme kerja berdasarkan nilai-nilai 

syariah. 

2. Graha Badnur Hotel Syariah harus terus mengembangkan produk-produknya, 

dalam hal ini adalah fasilittas-fasilitasnya sehingga dapat bersaing dengan 

hotel lain pada umumnya. 

3. Hal terpenting dan tidak boleh dilupakan adalah bahwa dalam sebuah bisnis 

Islami, khususnya perhotelan syariah adalah produk dan kinerja bedasarkan 

syariat Islam yang harus terus-menerus dipertahankan dan ditingkatkan. 
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